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ABSTRAK

Eliskayana. 2017. ““Keefektifan Media Reality Show dalam Pembelajaran Menulis
Naras Sswa Kelas VIII SVIP Negeri 3 Bungoro”. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | M.lde Said.
D.M. dan pembimbing I Rosleny B.

Pendlitian ini bertujuan untuk membuktikan: (1) perbedaan keterampilan
menulis karangan narasi antara kelompok yang diberi pembelgaran dengan
menggunakan media reality show dan kelompok yang diberi pembelgaran
menulis karangan narasi tanpa menggunakan media reality show, dan (2)
keefektifan penggunaan media reality show daam pembelgaran menulis
karangan narasi siswakelas V11l SMP Negeri 3 Bungoro.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah Control Group Pretest
Pottest Design. Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas yang
berupa media reality show dan variabel terikat yaitu kemampuan menulis
karangan narasi. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII. Teknik
pengambilan sampel adalah simple random sampling. Berdasarkan hasil undian,
ditetapkan bahwa kelas VIII A dengan jumlah 36 siswa merupakan kelompok
eksperimen dan kelas VIII B dengan jumlah 36 siswa merupakan kelompok
kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes, yaitu
berupa esai menulis karangan narasi. Hasil uji normalitas menunjukkan data
penelitian ini berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa
varian data penelitian ini homogen. Data tersebut selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan uji-t dan uji scheffe padataraf siginifikansi 5% dan db 70.

Hasil penghitungan uji-t menunjukkan skor bahwa t hitung lebih besar
daripadat tabel (th: 4,711>tt: 1,980) pada taraf signifikansi 5% dan db 70. Hal ini
menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan menulis karangan naras yang
signifikan antara kelompok yang yang diberi pembelgaran dengan menggunakan
media reality show dan kelompok yang diberi pembelgjaran tanpa menggunakan
media reality show. Hasil penghitungan uji scheffe menunjukkan F’hitung lebih
besar daripada F’tabel (Fn: 22,194>F: 3,98) dengan db 70 dan pada taraf
signifikans 5%. Hal ini menunjukkan bahwa pembelgjaran menulis karangan
narasi dengan menggunakan media reality show lebih efektif daripada
pembelgaran menulis karangan narasi tanpa menggunakan media reality show
pada kelompok kontrol. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media reality
show dapat meningkatkan kemampuan menulis khususnya menulis karangan
narasi.

Kata Kunci : Reality Show, Karangan Narasi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
dipergunakan untuk berkomunikas secara tidak langsung, tidak secara tatap
muka dengan orang lain (Tarigan, 2008: 3). Pengertian ini menunjukkan
bahwa kegiatan menulis menjadi suatu kegiatan yang produktif. Dalam hal
ini, seseorang harus terampil dalam menyusun kata-kata untuk menghasilkan
tulisan yang baik. Tulisan yang baik ini dimaksudkan agar informasi di
dalamnya sampai kepada pembaca. Oleh karena itu, seseorang dituntut agar
terampil berbahasa khususnya menulis.

Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian
pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan
bahasa tulis sebagai alat atau medianya (Dalman, 2015: 3). Kebiasaan seperti
latihan dan praktik secara teratur dibutuhkan dalam menulis agar mampu
menghasilkan karangan yang baik.

Setiap orang memiliki keterampilan menulis yang berbeda-beda.
Beberapa orang ada yang mudah dalam memunculkan ide-idenya saat menulis
dan ada pula yang tidak. Dalam upaya ini, ada beberapa media yang pernah
digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis. Hanya sgja setiap

media memiliki tingkat keefektifan yang berbeda-beda. Oleh karena itu,



mediamedia baru perlu dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan
menulis.

Media yang bervariasi telah dikembangkan untuk meningkatkan
keterampilan menulis. Dengan media pembelgaran, siswa dapat menerima
pesan atau informasi yang terdapat dalam alat yang digunakan. Media
pembelgjaran dapat membantu proses interaksi antara guru dan siswa pada
saat kegiatan belgjar menggjar. Dari berbagai media yang ada, guru dapat
memanfaatkan media yang ada di sekitarnya, salah satunya adalah televisi.
Televiss merupakan media yang menyampaikan pesan-pesan pembelgjaran
secara audio visual dengan disertai unsur gerak. Televisi dapat menjadi
pilihan untuk menyampaikan materi pembelgjaran. Media ini akan menjadi
menarik dan selau siap diterima penonton dengan acara-acara yang
ditayangkan.

Pemanfaatan televis secara langsung dapat dilakukan dengan
mempresentasikan materi pengajaran pada acara yang memang direncanakan
terlebih dahulu. Sementara pemanfaatan secara tak langsung ialah
pemanfaatan acara lain untuk keperluan penggjaran bahasa atau dapat
dilakukan dengan memanfaatkan cerita yang biasa diselenggarakan stasiun
televisi.

Salah satu acara televisi yang dapat dimanfaatkan secara tak langsung
yaitu tayangan televis reality show. Reality show adalah tayangan yang

menampilkan aktivitas nyata dari pembawa acara dan berbagai aspek



pendukungnya. Salah satu acara reality show yang akrab dengan masyarakat
adalah “Orang Pinggiran”. Program acara yang tayang di Trans TV ini
menyuguhkan informasi seputar realitas kehidupan orang kurang mampu.
”Orang Pinggiran” menampilkan seorang pembawa acara yang ikut
merasakan perjalanan sesosok orang yang akan disorot kehidupannya.
Walaupun berdasarkan pada kenyataan, tayangan ini telah dimasukkan
beberapa unsur dramatis. Unsur dramatis dapat berupa rasa bahagia, sedih,
dan takut. Tampilan ekspres ini sedapat mungkin agar terlihat di depan
kamera sehingga penonton dapat ikut merasakan apa yang dialaminya.

Media televis reality show dipilih karena memiliki latar, tokoh, dan
keruntutan peristiwa atau kejadian (alur). Unsur dramatis yang ada dalam
reality show ini juga menjadikan jalan cerita yang dialami tokoh-tokoh di
dalamnya lebih menarik. Beberapa kelebihan yang ditampilkan dalam media
televis reality show ini kemudian dimanfaatkan sebagai media untuk
meningkatkan keterampilan menulis, khususnya menulis narasi. Pesan atau
informasi yang ada dalam media ini diharapkan dapat membantu siswa untuk
menuangkan ide-idenya ke dalam bentuk tulisan. Selain itu, media ini
diharapkan mampu merangsang pola pikir siswa untuk berpikir lebih runtut
dan mengembangkan idenya menjadi karangan narasi yang baik. Dengan
demikian, mediatelevisi reality show dapat mendorong proses belgjar menulis

serta meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah-masalah dalam penelitian ini
dapat diidentifikas sebagai berikut.
1. Bagaimana cara meningkatkan minat menulis narasi pada siswa SMP Negeri
3 Bungoro?
2. Apakah penggunaan media televisi reality show efektif digunakan dalam

pembelgjaran menulis narasi siswva SMP Negeri 3 Bungoro?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Untuk memperoleh data minat menulis narasi pada siswa kelas VIII SMP
Negeri Bungoro.
2. Untuk mengetahui keefektifan penggunaan media televisi reality show dalam
pembelgjaran menulis narasi siswakelas V111 SMP Negeri 3 Bungoro.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik teoretis maupun
praktis. Beberapa manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti secara ilmiah mengenai
keefektifan media televisi reality show sebagai media pembelgjaran menulis

narasi.



2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada guru

daam memilih media untuk keterampilan menulis narasi dengan media

televisi.



BAB ||
KAJIAN TEORI
A. Pendlitian yang Relevan

Penelitian ini  berjudul Keefektifan Media Reality Show dalam
Pembelajaran Menulis Narass Sswa Kelas VIII SVIP Negeri 3 Bungoro.
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Kusuma Wardani
(2014) yang berjudul Keefektifan Metode Sugesti Imajinasi Berbantuan Media
Audio Visual dalam Pembelajaran Menulis Narasi Sugestif Sswa Kelas X SMA
Negeri Banguntapan Bantul. Penelitian Kusuma Wardani ini menyimpulkan
bahwa ada perbedaan yang signifikan antara siswa yang menulis narasi dengan
menggunakan metode sugesti imginasi berbantuan media audio visual,
penggunaan media ini metode ini juga efektif digunakan dalam menulis naras
siswa Kelas X SMA Negeri Banguntapan Bantul.

Penelitian Kusuma Wardani ini ini relevan dengan penelitian ini karena
sama sama membahas tentang menulis narasi dengan menggunakan media dan
sama-sama menggunakan jenis penelitian eksperimen semu.

B. Landasan Teori
1. Tinjauan tentang Pembelajaran Bahasa
Bahasa pada hakikatnya adalah belgjar komunikasi,. Oleh karena itu,
pembelgaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
pembelgaran dalam berkomunikasi, baik lisan maupun tulis (Dekdipbud,
1995). Ha ini relevan dengan kurikulum 2004 bahwa kompetens
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pembelgjaran bahasa diarahkan kedalam empat sub aspek, yaitu menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Oleh karena itu, setiap pengajar harus
memiliki keterampilan dalam memilih strategi pembelgaran untuk setiap jenis
kegiatan pembelgaran. Dengan demikian, pemilihan strategi pembelajaran
yang tepat dalam kegiatan pembelgaran, diharapkan pencapaian tujuan

belajar dapat terpenuhi.

2. Tinjauan tentang K eterampilan Menulis
a. Pengertian Menulis

Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan
dalam bentuk bahasa tulis dalam tujuan, misanya memberitahu,
meyakinkan, atau menghibur (Dalman 2015:3). Selain itu, Tarigan (2008:
3) mengemukakan bahwa menulis merupakan suatu keterampilan
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung,
tidak secara tatap muka dengan orang lain. Berarti melalui bahasa,
seseorang dapat berkomunikasi dalam bentuk tulisan.

Munirah (2015: 56) menyatakan bahwa menulis merupakan salah
satu dari empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis itu sendiri. Setiap keterampilan mempunyai
hubungan erat dengan keterampilan yang lainnya. Oleh karena itu,
keterampilan menulis sudah tentu berhubungan dengan menyimak,

berbicara, dan membaca



Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
menulis adalah proses penyampaian pikiran, angan-angan perasaan dalam
bentuk lambang atau tulisan yang bermakna.

. Tujuan Menulis

Menurut Keraf, dkk (2010: 34), tujuan menulis adalah
mengungkapkan fakta-fakta, perasaan, sikap, dan isi pikiran secara jelas
dan efektif kepada para pembaca. Sementara tujuan menulis menurut
Tarigan (2008: 24-25), yaitu: (1) untuk memberitahukan atau mengagar,
(2) untuk meyakinkan atau mendesak, (3) untuk menghibur atau yang
mengandung tujuan estetik, dan (4) untuk mengekspresikan perasaan dan
emos yang kuat. Sehubungan dengan tujuan menulis, Hugo Haring
(dalam Tarigan, 2008: 25-26) juga mengemukakannya sebagai berikut.

1) Assignment purpose (tujuan penugasan). Tujuan ini sebenarnya tidak
mempunyai tujuan sama sekali, bukan kemauan sendiri, atau karena
ditugaskan.

2) Altruistic purpose (tujuan atruistik). Tujuan ini untuk menyenangkan
pembaca, menghindarkan kedukaan pembaca, menolong pembaca
memahami, menghargai perasaan, membuat hidup pembaca |ebih
mudah dan lebih menyenangkan dengan karya itu.

3) Persuasive purpose (tujuan persuasif). Maksud dari tujuan ini  untuk

meyakinkan pembaca akan kebenaran gagasan yang ditulis.



4) Informational purpose (tujuan informasional). Tujuan menulis ini
memberi informasi atau penerangan kepada pembaca.

5) Sdf-expressive purpose (tujuan pernyataan diri). Tulisan bertujuan
mengenalkan diri penulis kepada pembaca.

6) Creative purpose (tujuan kreatif). Tujuan ini erat kaitannya dengan
tujuan pernyataan diri atau mencapai nilai-nila artistik.

7) Problemsolving purpose (tujuan pemecahan masalah). Dalam
menulis, penulis bertujuan ingin memecahkan masalah yang sedang
dihadapi.

Berdasarkan pendapat ketiga ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa tujuan menulis, yaitu: (1) menuangkan ide atau gagasan, (2)
meyakinkan pembaca, (3) untuk menghibur pembaca, dan (4)
memberikan informasi kepada pembaca. Kegiatan menulis ini pun
dimaksudkan agar hasil dari penuangan gagasan yang berupa wujud
konkret dapat sampai kepada pembaca.
c. Karangan yang Baik

Karangan yang baik dipengaruhi oleh pengorganisasian yang baik.
Karangan yang baik ini dimaksudkan agar tujuan dari penulis dapat sampai
kepada pembaca. Menurut Adelstein & Pival (dalam Tarigan, 2008: 6-7),

karangan yang baik memiliki ciri-ciri sebagai berikut.
1) Karangan yang baik mencerminkan kemampuan penulis

mempergunakan nada yang serasi.



2)

3)

4)

5)

6)
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Karangan yang baik mencerminkan kemampuan penulis menyusun
bahan-bahan yang tersedia menjadi keseluruhan yang utuh.
Karangan yang bailk mencerminkan kemampuan penulis untuk
menulis dengan jelas.
Karangan yang bailk mencerminkan kemampuan penulis untuk
menulis secara meyakinkan atau dapat menarik minat pembaca.
Karangan yang bailk mencerminkan kemampuan penulis untuk
mengkritik naskah tulisannya dan memperbaikinya.
Karangan yang baik mencerminkan kebanggaan penulis dalam
naskah.
Ciri-ciri karangan yang baik tersebut adalah sebagai berikuit.
a. Signifikan
Karangan dikatakan signifikan apabila dapat menceritakan
suatu hal yang dibutuhkan pembaca. Dengan demikian,
pembaca dapat belgar dari karangan itu karena betul-betul
diinginkannya.
b. Jelas
Kegelasan merupakan hal penting dalam sebuah karangan.
K gelasan berkaitan dengan mudah tidaknya sebuah karangan
untuk dipahami pembaca. Karangan yang jelas ditentukan

beberapa faktor, seperti pilihan kata, struktur kalimat,
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penggunaan kata-kata penghubung, organisasi ide, pemilihan
ilustrasi, dan sebagainya.

Mempunyai kesatuan dan organisasi yang baik

Kesatuan dan organisas karangan yang bak dapat
menyenangkan pembaca dan mudah dipahami isinya.
Kesatuan ini berkaitan dengan perkembangan kalimat yang
logis dan mendukung ide paragraf. Sementara organisasi
yang baik tampak pada letak kalimat secara tepat dan
urutannya logis.

Ekonomis (padat isi)

Karangan yang ekonomis dapat memudahkan pembaca
dalam menangkap isinya. Dengan demikian, karangan yang
baik itu harus ekonomis atau padat isinya.

Pengembangan yang memadai

Karangan yang dikembangkan secara memadai akan lebih
mudah dipahami pembaca daripada karangan yang tidak
dikembangkan secukupnya. Daam pengembangan yang
memadai dibutuhkan dua hal, yaitu memilih topik khusus dan
membatasi pada komitmen yang telah dibuatnya. Komitmen
ini misalnya judul yang sudah dapat diprediksi isinya.

Penggunaan bahasa yang dapat diterima
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Penggunaan bahasa yang baik akan mempengaruhi tingkat
kgelasan sebuah karangan. Penggunaan bahasa dalam
karangan harus mengikuti kaidah bahasa yang ada. Dengan
begitu, pembaca dapat dengan mudah memahaminya.
g. Mempunyai kekuatan

Ciri karangan ini adalah ciri yang tidak dapat dilihat,
tetapi dirasakan. Dengan kekuatan ini, pembaca dapat
merasakan  kehadiran  penulis yang tidak jauh
darinya.Berdasarkan  pendapat-pendapat  tentang  ciri
karangan di atas, dapat disimpulkan bahwa karangan yang
baik adalah ciri karangan menurut pendapat Darmadi (2011).
Karangan yang bak tersebut dijelaskan secara terperinci.
Ciri-ciri tersebut telah memuat dari ketepatan tujuan menulis,
faktor kejelasan karangan,kepadatan isi, pengembangan
karangan, penggunaan bahasa, dan kekuatan karangan

tersebut.

3. Tinjauan tentang Karangan Narasi
a. Pengertian Karangan Narasi
Menurut Keraf, dkk. (2010: 136), narasi adalah suatu bentuk wacana yang
berusaha menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa

yang telah terjadi. Dengan kata lain, narasi berusaha menjawab sebuah pertanyaan
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“apa yang telah terjadi”. Bentuk karangan ini berusaha mengisahkan suatu kejadian
atau peristiva yang seolah-olah pembaca dapat melihat dan dapat mengalami
peristiwaitu. Unsur yang penting dalam narasi ini adalah perbuatan atau tindakan dan
rangkaian waktu peristiwaitu terjadi.

Sirait, dkk. (1985: 24) mengemukakan bahwa narasi adalah karangan yang
berkenaan dengan rangkaian peristiwa. Tujuan dari narasi ini mengatakan kepada
pembaca tentang apa-apa yang terjadi. Dengan demikian, pokok permasalahan dalam
narasi adalah perbuatan, tindakan, atau aksi.

Berdasarkan pengertian-pengertian narasi di atas, dapat disimpulkan bahwa
narasi adalah karangan yang menggambarkan kronologi peristiwa dalam rangkaian
waktu tertentu. Melalui karangan ini, pembaca dibuat seolah-olah dapat merasakan
peristiwa demi peristiwa yang terjadi.

. JenisjenisKarangan Narasi

Karangan naras menyajikan suatu kisah atau peristiwa yang seolah-olah
tampak nyata dialami pembaca. Kisah-kisah yang ditawarkan ini terjadi dalam suatu
rangkaian waktu. Rangkaian waktu ini dikisahkan kehidupan yang begitu dinamis.
Keraf, dkk. (2010: 136-137) membagi karangan narasi menjadi duajenis, yaitu narasi
ekspositoris dan narasi sugestif.

. Narasi Ekspositoris

Narasi ekspositoris adalah narasi yang bertujuan untuk menggugah pikiran

para pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan. Sasaran utama jenis narasi ini

berupa perluasan pengetahuan para pembaca setelah selesai membaca kisah tersebut.
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Narasi ini berusaha menyampaikan informas suatu peristiwa yang berlangsung.
Persoadlan yang diangkat dalam narasi ekspositoris pun merupakan tahap-tahap
kejadian dan rangkaian-rangkaian perbuatan yang disgjikan kepada

para pembaca. Peristiwa ini disgikan secara runtut dimaksudkan agar informasi
dalam narasi mampu memperluas pengetahuan atau pengertian pembaca.

Narasi ekspositoris dapat bersifat generalisasi dan dapat bersifat khas atau
khusus. Narasi ekspositoris bersifat generalisasi apabila narasi tersebut berusaha
menyampaikan suatu proses yang umum, yang dapat dilakukan siapa sgja, dan dapat
dilakukan secara berulang-ulang. Misalnya, wacana yang menceritakan bagaimana
seseorang membuat roti. Sementara itu, narasi ekspositoris bersifat khusus apabila
berusaha mengisahkan suatu kejadian yang khas, dan hanyaterjadi satu kali. Kejadian
yang dikisahkan ini hanya terjadi pada suatu waktu tertentu. Wacana ini dapat berupa
pengalaman seseorang pertama kali mengarungi samudra.Contoh narasi ekspositoris
iniyaitu biografi, autobiografi, laporan perjalanan, dan lain-lain.

Naras Sugestif

Narasi sugestif adalah narasi yang bertujuan untuk memberi makna atau
peristiwa sebagai suatu pengalaman, bukan untuk memperluas pengetahuan informasi
seseorang. Narasi jenis ini selalu melibatkan imgjinasi pembaca karena sasaran
utamanya adalah makna peristiwa. Penygiian kisah dalam naras sugestif dibuat
dengan rangkaian-rangkaian sedemikian rupa sehingga merangsang imagjinasi
pembaca. Pembaca dapat menarik suatu makna yang secara jelas setelah selesal

membaca narasi ini.
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3. Tinjauan tentang M edia Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang berarti tengah,
perantara, atau pengantar. Menurut KBBI Media diartikan sebagai segala bentuk
dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan dan informasi.

Pengertian media menurut Gusdanela (2014) adalah alat atau sarana yang
digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak. Ada
beberapa pakar psikologi memandang bahwa dalam komuniksi antar manusia,
maka media yang palingminasi dalam berkomunikasi adalah panca indera
manusia seperti mata dan telinga menurut saya. media pembelgjaran adalah
sebuah alat yang berfungss dan digunakan untuk menyampaikan pesan
pembelgjaran. Media pembelgjaran ini menjadi proses berkomunikas pada saat
pembel gjaran berlangsung.

Berdasarkan pengertian-pengertian media di  atas, maka dapat
disimpulkan bahwa media pembelgjaran adalah suatu aat yang digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi kepada siswa dalam pembelgjaran. Dengan
demikian, media pembelgjaran ini dapat membantu proses interaks antara guru
dan siswa pada saat kegiatan belgjar menggjar.

b. Fungs Media Pembelajaran
Fungs utama media pembelgjaran adalah sebagai alat bantu mengajar
yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belgjar yang ditata dan

diciptakan oleh guru.
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Penggunaan media pembelgjaran dalam proses pembelgaran dianjurkan
untuk mempertinggi kualitas pembelgaran. Tingginya proses dan hasil
pembelgjaran ini berkenaan dengan taraf berpikir siswa. Berarti, penggunaan
media pembelgaran berkaitan dengan tahap berpikir siswa. tahap berpikir
manusia mengikuti perkembangan dari berpikir konkret ke berpikir abstrak.
Mereka berpikir dari hal-hal yang sederhana menuju ke berpikir kompleks.
Melalui media pembelgaran ini, siswa diharapkan mampu menyederhanakan hal -
hal yang kompleks menjadi sederhana dan hal-hal abstrak dapat dikonkretkan.

Berdasarkan pelgjaran di atas, fungsi media pembelgaran adalah sebagai
alat bantu dalam menygjikan informasi pada saat mengagar sehingga dapat
mempengaruhi minat siswa dalam belgjar. Berarti, penyagjian informasi melalui
media ini dianjurkan dapat memudahkan guru menciptakan suasana

pembel gjaran.

Manfaat Media Pembelajaran
Media pembelgjaran dapat memberi manfaat dalam proses belgjar siswa.
Menurut Sudjana dan Rivai (2002: 2), manfaat media pembelgaran dalam proses
belgjar siswa adalah sebagai berikut.
1) Pembelgaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivas belgjar.
2) Bahan pembelgaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat |ebih

dipahami siswa dan memungkinkan siswa mencapai tujuan pembelgjaran.
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3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi

verbal melalui penuturan guru sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak

kehabisan tenaga.

4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belgar karena tidak hanya

mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga beraktivitas lain seperti

mengamati, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.

Manfaat praktis media pembelgjaran adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

Media pembel gjaran dapat memperjelas penyagjian pesan dan informasi
sehingga dapat meningkatkan proses dan hasil belgjar.

Media pembelgjaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian
anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belgjar, interaksi lebih
berlangsung antara siswa dan lingkungannya.

Media pembelgjaran dapat mengatas keterbatasan indera, ruang, dan
waktu, seperti: (@) objek atau benda yang terlau besar untuk
ditampilkan langsung di ruang kelas dapat diganti dengan foto,
gambar, dlide, relita, film, radio, atau model, (b) objek atau benda yang
terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera dapat disgjikan dengan
bantuan mikroskop, film, dlide, atau gambar, (c) kejadian langka yang
tgadi di masa lalu atau terjadi sekali dalam puluhan tahun dapat
ditampilkan melalui rekaman video, film, foto, atau slide, (d) objek
atau proses yang rumit seperti peredaran darah dapat ditampilkan

secara konkret melalui film, gambar, dlide, atau simulasi kompuiter, (€)
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kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat disimulasi
dengan media seperti komputer, film, dan video, dan (f) peristiwa
alam seperti terjadinya letusan gunung berapi atau proses yang dalam
kenyataan memakan waktu lama seperti proses kepompong men;jadi
kupu-kupu dapat disgjikan dengan video, dlide, atau simulasi
komputer.

4) Media pembelgjaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada
siswa tentang peristiwa-peristiva di lingkungan mereka, serta
memungkinkan terjadinya interaks antara guru, masyarakat, dan
lingkungannya.

Berdasarkan uraian dan pendapat beberapa ahli di atas, dapat
dismpulkan beberapa manfaat media pembelgaran dalam proses
pembelgaran, yaitu: (1) adanya variasi pembelgjaran sehingga siswa
tidak bosan dan siswa lebih tertarik mengikuti pembelgaran, (2)
menumbuhkan motivas belgar siswa dengan harapan kualitas
pembelgjaran lebih meningkat, dan (3) memperjelas penygjian pesan
dan informasi sehingga dapat meningkatkan proses dan hasil belgjar
siswa

d. JenisjenisMedia Pembelajaran
Media yang dapat digunakan dalam pembelgaran banyak jenisnya.
Menurut Bretz (dalam Sadiman dkk., 2012: 20), media pembelgaran dibagi

menjadi tiga macam, yaitu suara, visual, dan gerak. Visua sendiri dibedakan
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menjadi tiga macam, yaitu gambar, garis, dan ssimbol. Di samping itu, Bretz
(melalui Sadiman dkk., 2002: 20) mengklasifikasikan media menjadi delapan
macam, yaitu: (1) media audio visua gerak, (2) media audio visua diam, (3)
media audio visual semi-gerak, (4) mediavisua gerak, (5) media visual diam, (6)
media semi-gerak, (7) media audio, dan (8) media cetak. Beberapa jenis media
pembelgjaran juga dikemukakan oleh Sudjana dan Rivai (2002: 3), yaitu media
grafis, mediatiga dimensi, media proyeksi, dan penggunaan lingkungan.
1) Mediagrafis
Media grafis sering disebut media dua dimensi, yaitu media yang
memiliki panjang dan lebar. Contoh media ini adalah gambar, foto, grafik,
bagan atau diagram, poster, komik, dan kartun.
2) Mediatigadimensi
Media ini berbentuk model seperti model padat, model penampang,
model susun, model kerja, mock up, dan diorama.
3) Mediaproyeksi
Media proyeks ini meliputi overhead projector (OHP), dlide, film
strip, dan film.
4) Penggunaan lingkungan
Lingkungan dapat menjadi media pembelgaran. Berarti siswa secara
langsung dapat mempelgjari lingkungan dengan cara seperti survel, berkemah,

field trip (karyawisata), dan praktik |apangan.
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Berdasarkan pendapat-pendapat ahli tersebut, jenis-jenis media pembelgjaran
dapat dibagi menjadi empat macam, yaitu media audio, visual, audio visual, dan
lingkungan. Contoh keempat jenis mediatersebut adalah 1) media audio berupa radio,
2) media visua berupa diorama, poster, dan lain-lain, 3) media audio visua berupa
film, televisi, dan lain-lain, dan 4) penggunaan lingkungan seperti karyawisata,
praktik lapangan, dan lain-lain.

e. KriteriaMemilih Media Pembelajaran
Pemilihan media pembelgaran memerlukan kriteria-kriteria tertentu. Hal
ini dimaksudkan agar penggunaan media sesuai dengan tujuan pembelgjaran.

Menurut Sudjana dan Rivai (2002: 45), kriteria-kriteria pemilihan media

pembel gjaran adalah sebagai berikut.

1) Ketepatannya dengan tujuan pembelajaran. Media pembelgaran dipilih atas
dasar tujuan-tujuan instruksiona yang telah ditetapkan. Tujuan ini berisi
unsur pemahaman, aplikasi, dan sintesis yang memungkinkan media
pembel g aran.

2) Dukungan terhadap isi bahan pembelgaran. Agar siswa mudah memahami
bahan pelgaran yang bersifat fakta, konsep, dan generalisasi, diperlukan
media pembel gjaran.

3) Kemudahan memperoleh media. Media yang diperlukan mudah diperoleh dan

mudah dibuat, setidaktidaknya mudah dibuat oleh guru.
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4) Keterampilan guru dalam menggunakannya. Media jenis apa pun diharapkan
dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran. Penggunaan alat canggih
tidak berarti apa-apa, apabila guru tidak dapat menggunakannya.

5) Tersediawaktu untuk menggunakannya. Tersedia waktu yang cukup sehingga
penggunaan media dapat bermanfaat bagi siswa selama kegiatan pembel gjaran
berlangsung.

6) Sesual dengan taraf berpikir siswa. Pemilihan media harus sesuai dengan taraf
berpikir siswa agar makna yang terkandung di dalamnya dapat dipahami
siswa

Tinjauan tentang Media Televisi Reality Show

Televiss adalah media yang menyampaikan pesan-pesan pembelgaran
secara audio visual dengan disertai unsur gerak (Sadiman, dkk., 2012: 71). Berarti
dapat dikatakan bahwa televis merupakan proyeksi lambang verbal, visual, dan

gerak yang sekaligus dipancarkan ke pesawat-pesawat penerima (Soeparno, 1980:

56). Televis bisa menjadi media yang menarik, modern, dan selalu siap diterima

penonton dengan acara-acara yang ditayangkan. Perhatian penonton sepenuhnya

dapat dipikat melalui mediaini. Program acara yang ditayangkan di televis
beraneka ragam dan memiliki tingkat kemenarikan tersendiri. Program tayangan

di televis dapat dimanfaatkan secara langsung maupun tak langsung.

Pemanfaatan secara langsung dilakukan dengan mempresentasikan materi gar

pada acara yang memang direncanakan untuk itu, misalnya acara siaran pelgjaran

Bahasa Inggris. Sementara itu, pemanfaatan secara tak langsung dapat dilakukan
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dengan cara menggunakan cerita yang biasa diselenggarakan dalam acara televisi,
misalnya cerita film atau acara sandiwara.

Salah satu cara pemanfaatan televisi secara tak langsung yaitu dengan
memanfaatkan program televisi yang ada. Program acara tersebut adalah reality
show. Reality show adalah jenis tayangan yang menampilkan aktivitas nyata dari
pembawa acara dan berbaga aspek pendukungnya (talent, objek, lokasi, situasi,
dramatika). Secara istilah, reality diambil dari keseharian masyarakat secara apa
adanya. Tayangan ini pun dapat dikatakan tayangan realitas masyarakat. Seiring
berkembangnya zaman, tayangan ini tidak sepenuhnya nyata dari masyarakat
karena ada campur tangan dari para kreator yang ikut mengarahkan tayangan ini.
Tampilan ekspresi seperti bahagia, takut, dan sedih dituju sedapat mungkin dapat
terlihat menarik di depan kamera.

Salah satu program tayangan televisi reality show adalah “Orang Pinggiran”.
“Orang Pinggiran” merupakan sebuah program reality show yang ditayangkan
oleh televis swasta Trans TV. Reality show ini menampilkan perjalanan
pembawa acara yang ikut merasakan kisah perjalanan sesosok orang yang
disorotinya. Pembawa acara digjak melakukan keseharian yang mungkin belum
pernah dijalaninya di sebuah keluarga kalangan kelas bawah. Tayangan ini
memiliki jalan cerita yang berurutan setiap peristiwa yang ditampilkan. Informasi
yang disuguhkan tersebut diharapkan mampu merangsang alur berpikir siswa

dalam membuat karangan narasi.
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C. Kerangka Pikir

Menulis merupakan ha yang tidak mudah dilakukan dibandingkan dengan
keterampilan berbahasa lainnya. Dalam menulis dibutuhkan latihan yang teratur
untuk menghasilkan karangan yang baik. Karangan yang baik tersebut dapat dilihat
dari segi penguasaan bahasa seperti struktur kalimat dan diksi. Anggapan bahwa
menulisitu sulit menjadikan siswa merasatidak mampu menulis.

Untuk mengatasi permasalahan di atas, guru berusaha menemukan cara yang
tepat untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa, khususnya dalam menulis
narasi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut adalah
penggunaan media pembelgjaran. Media ini diharapkan dapat membantu guru dan
siswa untuk berinteraksi secara komunikatif. Melalui pembelgaran kreatif dan
inovatif ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa. Melalui penelitian
eksperimen, media televis reality show yang diduga dapat meningkatkan
keterampilan menulis naras siswa perlu diuji keefektifannya sebagar media
pembelgaran. Media ini diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan

keterampilan menulis narasi siswa.
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D. Pengajuan Hipotesis
Berdasarkan kajian teori, kagjian hasil penelitian yang relevan, dan kerangka
pikir di atas, hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ada perbedaan keterampilan menulis narasi yang signifikan antara kelompok yang
diberi pembelgaran dengan menggunakan media televisi reality show dan kelompok

yang diberi pembelgjaran tanpa menggunakan mediatelevis reality show.
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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian diartikan sebagal suatu cara ilmiah untuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan,
dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipas suatu masalah
(Sugiyono, 2012:6)

Sesual dengan tujuan penelitian yang telah dikemukakan pada bab
terdahulu, maka metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian eksperimen semu dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan fenomena socia yang difokuskan
pada ada tidaknyaa antar variabel yang diteliti. Metode kuantitatif disebut juga
sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat positivisme.
Sugiyono (2012:14) mengemukakan metode kuantitaif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu.

B. Desain Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen dengan aasan

penelitian ini berusaha mencari pengaruh suatu variabel terhadap variabel

lainnya (Sudjana dan Rivai 2002: 19). Penelitian eksperimen terdiri atas tiga

26
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ciri pokok, yaitu: (1) adanya variabel bebas yang dimanipulasikan, (2) adanya
pengendalian atau pengontrolan semua variabel lain kecuali variabel bebas,
dan (3) adanya pengamatan atau pengukuran terhadap variabel terikat sebagai

efek variabel bebas (Sudaryanto, 2000: 19).

Pada penelitian ini desain penelitian yang digunakan adalah pretes
postes dengan kelompok kontrol (Control Group Pretest Postest Design).
Pretes digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa dalam menulis
karangan naras sedangkan postes digunakan untuk mengukur kemampuan
akhir siswa dalam menulis karangan narasi setelah diberikan perlakuan yang
berupa penggunaan media reality show.

Desain ini digambarkan sebagai berikut.

Keompok Pretes Variabd bebas Postes
E Y1 X Y2
K Y1 - Y2

Gambar 1: Desain Penelitian
Keterangan:

E : Kelompok eksperimen

K : Kelompok kontrol

Y1: Pretes

Y 2 : Postes
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X : Variabel bebas (perlakuan dengan media reality show)

C. Populasi dan Sampel

1)

2)

Populasi

Penelitian ini akan dilaksanakan pada siswa kelas VIII SMP Negeri
3 Bungoro tahun garan 2017/2018. Dalam penelitian ini, peneliti ingin
mengetahui  keefektifan yang signifikan pada keterampilan menulis
karangan narasi ekspositoris dengn menggunakan media televisi reality
show terhadap hasil belgjar siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Bungoro.
Sampel Penelitian

Metode pengambilan sampel yang akan digunakan dalam satuan
penelitian harus memperhatikan hubungan antara biaya, tenaga, dan waktu
di satu pihak serta tingka presisi yang dikehendaki di lain pihak. Sampel
pada penelitian ini dilakukan secara sampling purposive, tekhnik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012:124)

Melalui cara sampling purposive, didapatkan dua kelas sebagai sampel

dalam penelitian ini, yaitu kelas VIII A dan kelas VIII B sebagai kelas
eksperimen dan sebgai  kelas control, dengan jumlah siswa masing-
masing 36 siswa,dengan pertimbangan kelas tersebut disarankan oleh guru
bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 3 Bungoro. Selain itu, kelas ini

ada ketersidaan waktu untuk melakukan pendalaman materi tentang
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menulis karangan narasi dan memberikan respon pembelgaran yang baik
sehingga diharapkan dapa mengikuti rangkaian penelitian dengan baik.
D. Prosedur Pendlitian
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Tahap Sebelum Eksperimen

Pada tahap ini, dilakukan dilakukan pretes pada kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen untuk mengetahui tingkat kondisi
yang berkenaan dengan variabel terikat. Hasil pretes berguna sebagai
pengontrolan perbedaan awal antara kedua kelompok. Ha ini
dilakukan kerena kedua kelompok harus berangkat dari keadaan yang
sama.

Antara kedua kelompok diberikan pretes sama yaitu menulis
karangan Narasi dengan tema Bahaya Penggunaan Narkoba
Kemudian skor pretes dari kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen kemudian dianalisis menggunakan rumus  uji-t.
Penghitungan uji-t dilakukan dengan bantuan computer program SPSS
versi 16.0 dan selanjutnya akan dibahasa pada bab empat.

b. Tahap Ekeperimen

Setelah kedua kelompok dianggap sama dan telah diberi pretes,

maka tahap selanjutnya diadakan treatment untuk mengetahui

peningkatan kemampuan menulis siswa. Tindakan ini melibatkan
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empat unsur pokok, yakni media, peserta didik, guru, dan pendliti.
Guru sebagai pelaku manipulasi proses belgjar mengajar. Manipulasi
yang dimaksudkan yaitu pemberian perlakuan dengan menggunakan
media reality show pada kelompok eksperimen. Siswa sebagai unsur
yang menjadi sasaran manipulasi. Peneliti sebagai pengamat yang
mengamati secara langsung proses pemberian manipulasi.

Pada kelompok eksperimen siswa belgar dengan
menggunakan media reality show dan pada kelompok kontrol siswa
belgjar tanpa menggunakan media. Selama perlakuan (treatment)
tema-tema yang diambil seperti persahabatan, liburan, lingkungan, dan
orang tua,

. Tahap Sesudah Eksperimen

Sebagai langkah terakhir setelah mendapat perlakuan, pada
kedua kelompok diberikan postes dengan materi yang sama seperti
pada waktu pretes. Pemberian postes ini dimaksudkan untuk melihat
pencapaian peningkatan kemampuan menulis karangan argumentasi
siswa saat pretes dan postes, apakah hasil siswa semakin meningkat,

sama, atau mengalami penurunan.
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E. Instrumen Pendlitian

a.

1)

Pengembangan instrumen penelitian

Data yang penulis kumpulkan dalam penelitian ini adalah data
yang penulis peroleh dengan menggunakan teknik teknik tes dengan
nontes.

Teknik tes

Untuk mengukur kemampuan siswa dalam aspek kognitif , atau ingkat
penguasaan materi pembelgjaran digunakan dengan cara tes. Tes
sebagal alat ukur yang mempunyai standar yang objektif sehingga
dapat digunakan untuk mengukur dan membandingkan tingkat
penguasaan materi pembelgjaran.

Daam penelitian ini, lembar tes menggunakan tulisan
karangan untuk mengukur kemampuan siswa. Lebih khususnya tes
yang digunakan yaitu tes menulis karangan narasi ekspositoris. Teknik
tes ini dilakukan untuk mendapatkan data berupa nilai, teknik ini
dilakukan dengn dua cara, yaitu dengan memberikan tes awal (prates)
dan tes akhir (postes) menulis karangan narasi ekspositoris.

Hasil dari kedua tes tersebut dibandingkan untuk mengetahui
sgjauh mana keefektifan penggunaan media televise reality show
dalam kemampuan menulis narasi ekspositoris. Hal ini dapat dilihat
dari perbandingan hasil karangan siswa pada saat sebelum dan sesudah

diberi perakuan berupa penggunaan mediatelevisi



Reality show dalam pembelgaran menulis narasi siswa.
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Adapun kriteria penilaian karangan narasi ekspositoris yang

dijadikan patokan penilaian umtuk menganalisis hasil tes sebagai

berikut :
Kriteria Penilaian Karangan Narasi Ekspositoris
No. |A s p ek y ang dinilail/Jumlah skor
l1.]Unsur-unsur naras:.
a) Tokoh 1234
b) Alur 1234
c) Latar 1234
d) Sudut pandang 1234
2 .11 s i k a r a n g a n
a) Hubunganis dengatopik 1234
b) Pengembangan isi dengan 1234
kedetilan peristiwa
3./K e b a h a s a a n
a) Diksi 1234
b) Ejaan 1234

(sumber: Nurgiyantoro dimodifikasi, 2010-433)




Nilai=

33

Nilai= Skor siswa

Skor siswa X 100

Deskripsi Penélitian

1. unsur-unsur naras

a

a

Tokoh

Skor 4 —» pelukisannya jelas, wajar, dan dikembangkan

Skor 3 — pelukiasannya jelas, wajar, namun tidak dikembangkan

Skor 2 — pelukisannya kurang jelas, kurang wajar, dan tidak
dikembangkan

Skor 1 — pelukisannya kurang jelas, kurang wajar, dan tidak
dikembangkan

Alur

Skor 4 — berhubungan, logis, dan mengundang kejutan

Skor 3 — berhubungan, logis, dan tidak mengundang kejutan

Skor 2 — kurang berhubungan, kurang logis, dan tidak mengundang
kejutan

Latar

Skor 4 — |atar digambarkan secara jelas dan rinci

Skor 3 = latar digambarkan cukup jelas namun tidak rinci

Skor 2 —» latar digambarkan secara tidak jelas dan rinci

Skor 1 — latar tidak digambarkan sama sekali
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c. Sudut pandang
Skor 4 — konsekuen, tepat, dan menarik
Skor 3 = konsekuen, tepat, dan tidak menarik
Skor 2 —» konsekuen, kurang tepat, dan tidak menarik
Skor 1 — kurang konsekuen, kurang tepat, dan tidak menarik

2. ls karangan

a. Hubungan isi dengan topik
Skor 4 — topik karangan dikembangkan secara maksimal sehingga isi
karangan terasa lengkap
Skor 3 —® ada bagian isi karangan kurang cocok tetapi tidak mengganggu
pemahaman
Skor 2 —» isi karangan kurang dikembangkan sehingga mengganggu
pemahaman
Skor 1 — isi karangan hanya menyebutkan cerita secara global

b. Pengembangan is
Skor 4 — topik karangan dikembangkan secara maksimal sehingga isi
karangan terasa lengkap
Skor 3 = hal-hal yang dianggap perlu menurut topic ada dalam karangan
wal aupun tidak maksimal
Skor 2 —» isi karangan kurang dikembangkan sehingga mengganggu
pemahaman

Skor 1 — isi karangan hanya menyebutkan cerita secara global
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3. Kebahasaan
a. Diks

Skor 4 — penggunaan kata-kata tepat dan bervariasi

Skor 3 = penggunaan kata-kata sudah tepat, hanya tidak bervarias

Skor 2 —» ada beberapa penggunaan kata atau istilah (1-5 kata) dan

kurang tepat dan mengganggu pemahaman

Skor 1 — ada beberapa penggunaan kata atau istilah (6-10 kata) yang

kurang tepat dan mengganggu pemahaman

b. Ejaan

Skor 4 — tidak terdapat kesalahan gaan

Skor 3 — terdapat sedikit kesalahan gaan (1-5 €aan ) dan tampaknya

hanya karena tidak berhati-hati

Skor 2 —» terdapat  sedikit kesalahan eaan (1-5 €aan) dan bersifat

konsisten

Skor 1 — terdapat kesalahan gjaan (6-10 gjaan) yang bersifat konsisten

2) Teknik nontes

Teknik nontes dalam pengumpulan data ini dilkukan dalam

bentuk observasi. Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas
siswa dengan lebih seksama selama [embelgjaran menulis karangan
narasi ekspositoris dengan penggunaan media televise reality show.
Lembar observas diis oleh observer. Setiap observer mengamati

jalannya proses kegiatan belgjar mengajar.
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Data hasil observas mengenai proses pembelgaran diolah
dengan cara mendeskripsikan perhitungan skor dari setiap kategori
yang diberikan observer. Dalam teknik ini diperlukan juga sebuah
dokumen yang mana dokumen menurut KBBI adalah suatu yang
tertulis atau tercetak dan segala benda yang memunyai keterangan-
keterangan, dipilih unuk dikumpulkan, disusun, disediakan atau
disebarkan.

. Uji validitas I nstrumen Penelitian

Hadi (1993: 111), menyatakan ada lima jenis validitas yang
harus diperhatikan dalam menyusun instrumen, yakni face validity,
logical validity, factorial validity, content validity, dan empirical
validity. Sedangkan menurut Arikunto (1996: 158), menyatakan
bahwa validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesasihan sesuatu instrumen. Sebuah instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan.

Daam pendlitian ini, yang digunakan adalah vaiditas isi
(content validity). Vaiditas ini dimaksudkan untuk mengetahui
seberapa instrumen tersebut telah mencerminkan isi yang dikehendaki.
Oleh karena itu, untuk memenuhi validitas is tersebut, instrumen
berupa tes ini disusun berdasarkan terampil tidaknya siswa dalam
menggunakan Bahasa Indonesia untuk mengungkapkan gagasannya

serta mengembangkannya dalam bahasa tulis.
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c. Uji Reliabilitas Penedlitian

Menurut  Nurgiyantoro (2009: 339) reability atau
keterpercayaan menunjuk pada pengertian apakah sebuah instrumen
dapat mengukur sesuatu yang diukur secara konsisten dari waktu ke
waktu. Koefisien reliabilitas dalam penelitian ini  menggunakan
metode tes ulang (tes pretest method) yaitu suatu instrumen di
ujicobakan, misalnya kepada kelompok VIII kemudian dihitung
skorskornya. Setelah itu, dalam rentang waktu tertentu instrumen yang
sama di ujicobakan kembali kepada kelompok VIII yang sama pula
dan dihitung skor skornya.. Kemudian hasil dari kedua tes tersebut
dihitung korelasinya dengan menggunakan rumus Product Moment.

Dirumuskan sebagai berikut.

= o =2 )(2)

{2 - ()2 -(2)}

Keterangan :
ry = Koefisien korelasi antaragejala X dan'Y
> = Jumlah perkalian antara skor total dengan skor item

Y =Jumlah nilai X

2 =Jdumlahnila Y
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N = Jumlah subjek
Hasil perhitungan dengan rumus tersebut diinterpretasikan

dengan tingkat keandalan koefisien korelasi sebagai berikut.

Rentang Nilai Interpretas
0, 800 -1, 000 Sangat tinggi
0, 600 - 0,799 Tinggi

0, 400 -0, 599 Cukup tinggi
0, 200 -0, 399 Rendah
0,200-0, 399 Sangat rendah

(Arikunto, 1996:245)

Uji reliabilitas dilakukan secara manual dengan menggunakan
rumus Product Moment. Hasil yang diperoleh yaitu nilai r= 0,765.
Berdasarkan hasil perhitungan, koefisien korelasi yang berkisar antara

0,600 sampai 0,799 termasuk golongan tinggi.

F. Teknik AnalisisData
a. Penerapan Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji-t.

Penggunaan teknik analisis ini dimaksudkan untuk mengobservasi
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hasil pengukuran dari dua kelompok sampel yang berbeda, yaitu
kemampuan menuli karangan naras terhadap kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Seluruh perhitungan uji-takan dihiutng
menggunakan SPSS verss 16.0. Rumus uji-t dapat diperoleh dari

Nurgiyantoro, (2009: 109) sebagai berikut.

X1 — X2

1 = [ a5 1
[ 8 §°
| +
\' NI N:
Keterangan:

X1, X2 = simpangan baku perbedaan rata-rata hitung sampel ke-

1 dan ke-2

5% = varias populasi

N1, N2 =jumlah subjek kelompok sampel ke-1 dan ke-2

Untuk mengerjakan rumus di atas terlebih dahulu harus
diketahui besarnya varians populasi (s2) yang merupakan alat untuk
estimasi. Varians populas diperolen dari kombinasi kedua data
sampel, dan haruslah merupakan varian yang tidak berpihak atau tidak

bias dari kedua populas. Rumus varians popula (s2) adalah
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Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui perbedaan
yang signifikan dari kedua kelompok tersebut dan dapat diketahui
keefektifan dari media reality show daam pembelgaran menulis
karangan argumentasi. Keseluruhan perhitungan uji-t dalat dilihat pada
bab empat.

Persyaratan Analisis Data

Arikunto (1996: 307) menyatakan ada dua asumsi yang harus
dipenuhi apabila menggunakan analisis uji-t yaitu, uji normalitas
sebaran dan uji homogenitas varian.

1) Uji Normalitas Sebaran
Uji normalitas sebaran berfungs untuk mengkai normal atau
tidaknya sebaran data penelitian. Dalam penelitian ini uji normalitas
dilakukan terhadap skor menulis awal dan skor menulis akhir, baik
pada kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Pengujian
normalitas sebaran data menggunakan rumus Chi Kuadrat yang

diperoleh dari Nurgiyantoro (2009: 245) sebagai berikut.
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Keterangan :
O = Frekuensi observasi
E = Frekuensi harapan
Uji Homogenitas Varians

Nurgiyantoro, (2009: 216) menyatakan bahwa varians populasi
(s2) setiap kelompok bersifat homogen atau tidak berbeda secara
signifikan. Untuk mengkaji homogenitas varians perlu dilakukan uji
statistik (test of variance) pada distribusi skor kelompok-kelompok
yang bersangkutan. Rumus F yang dipergunakan adalah sebagai
berikut.

F_SE b
82K

Keterangan :
s2b = varians yang lebih besar
s2k = varians yang lebih kecil
Hasil dari perhitungan kemudian dikonsultasikan dengan tabel
nila F. Jika Fn < Ft maka dapat dinyatakan bahwa kedua kelompok

sampel tersebut variannya tidak berbeda secara signifikan atau
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homogen. Fn adalah F yang diperoleh dari hasil perhitungan dan Ft
adalah nilai yang diperoleh dari tabel. Sedangkan taraf siginfikan
yang ditetapkan sebesar 5% dengan dergjad kebebasan (db)= (nl1-1).
Seluruh proses perhitungan dilakukan dengan komputer program
SPSS vers 16.0.
G. Hipotesis Statistik
Hipoesis statistik disebut juga hipotesis nol (Ho). Hipotesis ini
menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan antara dua variabel atau tidak
adanya perbedaan antara variabel X terhadap variabel Y. Berikut ini adalah
rumusan hipotesis dalam penelitian.
a. Ho=1=2
Ha=1 # 2
Keterangan:
Ho = hipotesis nol
tidak adanya perbedaan antara kelompok siswa yang diberi
pembelgaran kemapuan menulis karangan argumentasi
menggunakan media reality show dengan kelompok siswa yang
diberi pembel gjaran tanpa menggunakan media reality show.
Ha = hipotesis aternatif
ada perbedaan kemampuan menulis karangan argumentasi antara

kelompok siswa yang diberi pembelgaran dengan menggunakan



media reality show dengan kelompok siswa yang diberi
pembel gjaran tanpa menggunakan media reality show.
b. Ho=1=2
Ha=1>2
Keterangan:
Ho= hipotesis nol
pembelgaran  menulis  karangan  argumentasi  dengan
menggunakan media reality show tidak efektif dibandingkan
pembelgjaran menulis karangan argumentasi tanpa menggunakan
mediareality show.
Ha= hipotesis alternatif
pembelgjaran kemampuan menulis karangan argumentasi dengan
menggunakan reality show chart lebih efektif dibandingkan
pembelgaran kemampuan menulis karangan narasi tanpa
menggunakan mediareality show.
H. Definisi Operasional Vaiabel
a. Varibel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan media reality
show. Penggunaan media reality show ini untuk membantu
mengembangkan ide atau pendapat mereka untuk menambah
informasi disertai dengan fakta dan buktiyang diperlukan dalam

kegiatan menulis karangan narasi.



b. Variabel terikat dalam penditian ini adalah kemampuan menulis
karangan narasi siswa. Kemampuan menulis karangan narasi adalah
karangan yang berkenaan dengan rangkaian peristiwa. Tujuan dari
narasi ini mengatakan kepada pembaca tentang apa-apa yang terjadi.
Kemampuan menulis karangan narasii siswa ini dapat diukur dengan
menggunakan tes kemampuan menulis narasi sehingga pada akhirnya

keterampilan menulis siswa akan berwujud skor.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan penggunaan media
televis reality show daam pembelgaran kemampuan menulis karangan
Narasi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Bungoro. Data-data penelitian ini
diperoleh skor pretes untuk mengetahui kemampuan menulis karangan Narasi
awal siswa dan skor postes untuk mengetahui kemampuan menulis karangan
Narasi akhir siswa. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang
menggunakan media pembelgjaran Reality Show, sedangkan kelompok
kontrol tanpa menggunakan media Reality Show. Hasil penelitian kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol disgjikan sebagai berikut.
1. Deskripsi Data Penelitian
a. PretesKeterampilan MenulisKarangan Narasi Kelompok Ekperimen
Kelompok eksperimen merupakan kelas yang diberi pembelgaran
dengan menggunakan media reality show. Sebelum kelompok eksperimen
diberi perlakuan, terlebih dahulu dilakukan pretes kemampuan menulis
karangan narasi. Subjek pada pretes kelompok eksperimen sebanyak 36 siswa.
Hasil pretes kelompok eksperimen yaitu skor tertinggi sebesar 14 dan skor
terendah sebesar 12.
Melalui perhitungan komputer program SPSS versi 16.0 diketahui

bahwa skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok eksperimen saat pretes
45
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sebesar 13,33; mode sebesar 13,00; skor tengah (median) sebesar 13,00; dan
standar devias sebesar 0,67612. Distribusi frekuensi skor pretes kemampuan
menulis karangan narasi kelompok eksperimen dapat dilihat dalam tabel
berikut.

Tabel 3: Distribusi Frekuensi Skor Pretes Kemampuan Menulis Karangan

Narasi[ Kelompok Eksperimen

Skor Frekuensi Frekuens Frekuens

kumulatif relatif (%) >N

12 4 36 11,12 48
13 16 32 44,44 208
14 16 16 44,44 224

Tabel di atas dapat disgjikan dalm histogram sebagai berikut.
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Gambar 4: Histogram Distibusi Frekuensi Skor Pretes Kemampuan
Menulis Karangan Narasi Kelompok Eksperimen
Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diketahui bahwa siswa
yang mendapat skor 12 ada empat, siswa yang mendapat skor 13 ada enam
belas, dan siswa yang mendapat skor 14 ada enam belas.
b. PretesKeterampilan Menulis Karangan Narasi Kelompok Kontrol
Kelompok kontrol merupakan kelas yang diberi pembelgjaran tanpa
menggunakan media televise reality show .Sebelum kelompok kontrol diberi
perlakuan, terlebih dahulu dilakukan pretes menulis karangan narasi. Subjek
pada pretes kelompok kontrol sebanyak 36 siswa. Hasil pretes kelompok
kontrol yaitu skor tertinggi sebesar 14 dan terendah sebesar 12.
Melalui perhitungan komputer program SPSS versi 16.0 diketahui
bahwa skor rata-rata (mean) pada kelompok kontrol saat pretes sebesar 13,16;
mode sebesar 13,00; skor tengah (median) sebesar 13,00; dan standar deviasi
sebesar 0,65465. Distribusi frekuensi skor pretes kemampuan menulis
karangan narasi kelompok kontrol dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 4: Distribusi Frekuensi Skor Pretes Kemampuan Menulis

Karangan Narasi Kelompok Kontrol
Frekuensi Frekuens
Skor frekuensi kumulatif relatif (%) >N

12 5 36 13.89 60
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13 20 31 55.55 260
14 11 11 30.56 154
Tabel di atas dapat disgikan daam bentuk histogram sebagai berikut.
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Gambar 5: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretes Kemampuan

MenulisKarangan Naras Kelompok Kontrol

Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diketahui bahwa siswa

yang mendapat skor 12 ada lima, siswa yang mendapat skor 13 ada dua puluh,

dan siswa yang mendapat skor 11 ada sebelas.

Postes Kemampuan Menulis Karangan Narasi Kelompok Eksperimen

Postes kemampuan menulis karangan narasi pada kelompok

ekspreimen dilakukan dengan tujuan melihat pencapaian peningkatan

kemampuan menulis karangan naras dengan pembelgaran menggunakan

media reality show. Subjek pada postes kelompok eksperimen sebanyak 36
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siswa. Hasil postes menunjukkan bahwa skor tertinggi diraih siswa sebesar 17
dan skor terendah sebesar 13.

Melalui perhitungan program SPSS versi 16.0 diketahui bahwa skor
ratarata (mean) yang dicapai kelompok eksperimen saat postes sebesar 15,33;
mode sebesar 15,00; skor tengah (median) sebesar 15,00; dan standar deviasi
sebesar 1,01419. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
6 halaman 91. Distribusi frekuensi skor postes kemampuan menulis karangan
narasi kelompok eksperimen dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 5: Distribusi Frekuensi Skor

Postes Kemampuan Menulis

Karangan Narasi Kelompok Eksperimen

Frekuens Frekuens
Skor Frekuensi Komulatif relatif (%) >N
13 2 36 5.55 26
14 4 34 11.12 56
15 14 30 38.88 210
16 12 16 33.33 192
17 4 4 11.12 68

Tabel di atas dapat disgjikan dalam bentuk histogram sebagal berikut.
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Gambar 6: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Postes Kemampuan
MenulisKarangan Naras Kelompok Eksperimen

Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diketahui bahwa siswa
yang mendapat skor 13 ada dua, siswa yang mendapat skor 14 ada empat,
siswa yang mendapat skor 15 ada empat belas, siswa yang mendapat skor 16
ada dua belas, dan siswa yang mendapat skor 17 ada empat.
. Postes Kemampuan Menulis Karangan Narasi Kelompok Kontrol

Postes kemampuan menulis karangan narasi pada kelompok control
dilakukan dengan tujuan melihat pencapaian peningkatan kemampuan
menulis karangan narasi dengan pembelgaran tanpa menggunakan media
reality show. Subjek pada postes kelompok kontrol sebanyak 36 siswa. Hasil
postes menunjukkan bahwa skor tertinggi diraih siswa sebesar 16 dan skor

terendah sebesar 12.
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Melalui perhitungan program SPSS versi 16.0 diketahui bahwa skor
ratarata(mean) yang dicapai kelompok kontrol saat postes sebesar 14,19;
mode sebesar 14,00; skor tengah (median) sebesar 14,00; dan standar deviasi
sebesar 1,03701. Distribusi frekuensi skor postes kemampuan menulis

karangan narasi kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6. Distribus Frekuensi Skor Postes Kemampuan Menulis Karangan

Narasi Kelompok Kontrol

Skor Frekuens Frekuens Frekuens
Kumulatif Relative (%) | =N
12 2 36 5.55 24
13 6 34 16.67 78
14 15 28 41.66 210
15 9 13 25 135
16 4 4 11.12 64
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Tabel di atas dapat disgikan dalam bentuk histogram sebaga berikut.
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Gambar 7: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Postes Kemampuan
MenulisKarangan Narasi Kelompok Kontrol
Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diketahui bahwa siswa
yang mendapat skor 12 ada dua, siswa yang mendapat skor 13 ada enam,
siswa yang mendapat skor 14 ada lima belas, siswa yang mendapat skor 15
ada sembilan, dan siswa yang mendapat skor 16 ada empat.
e. Perbandingan Data Skor Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Tabel berikut disgjikan untuk mempermudah dalam membandingkan
skor tertinggi, skor terendah, mean, median, mode, dan standar deviasi dari
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Tabe 7: Perbandingan Data Statistik Pretes dan Postes Kemampuan

Menulis Karangan Narasi Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
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Data N | Skor Skor Mean |Mdn | Mo SD
Tertinggi | Terendah

PretesK. 36 |14 12 13,16 | 13,00 | 13,00 | 0,65465

Kontrol

PretesK. 36 |14 12 1333 | 13,00 | 13,00 |0,67612

Eksperimen

PostesK. 36 |16 12 1419 |14,00 | 14,00 |1,03701

Kontrol

Postes K. 36 |17 13 15,33 | 14,00 | 14,00 |1,01419

Eksperimen

Dari tabel di atas, dapat dibandingkan skor pretes dan skor postes

kemampuan menulis karangan narasi antara kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen. Skor tertinggi yang diperoleh kelompok kontrol pada saat pretes

sebesar 14 dan skor terendah 12, sedangkan pada saat postes skor tertinggi

yang diperolen kelompok kontrol sebesar 16 dan skor terendah 12. Skor

tertinggi yang diperoleh kelompok eksperimen pada saat pretes sebesar 14 dan

skor terendah 12, sedangkan pada saat postes skor tertinggi yang diperoleh

kelompok eksperimen sebesar 17 dan skor terendah sebesar 13.

Skor ratarata antara skor pretes kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen juga mengalami peningkatan. Pada saat pretes, skor rata-rata

(mean) kelompok kontrol 13,16, sedangkan pada saat postes sebesar 14,19.




Pada kelompok eksperimen, skor rata-rata (mean) pada saat pretes sebesar
13,33, sedangkan pada saat postes sebesar 15,33.
2. Uji Persyaratan Analisis
Sebelum dilakukan pengajuan hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
persyaratan analisis data yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas
a. Uji Normalitas Sebaran Data
Hasil uji normalitas diperoleh dari skor pretes dan postes kemampuan
menulis karangan narasi, pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Syarat data dikatakan berdistribusi normal apabila Asymp. Sg (2 tailed) yang
diperoleh dari hasil perhitungan lebih besar dari tingkat apha 0,05 (5%).
Berikut rangkuman hasil uji normalitas sebaran data pretes dan postes
kelompok control dan kelompok eksperimen.
Tabe 8: Rangkuman Hasil Uji Nor malitas Sebaran Data Tes

Kemampuan Menulis Karangan Narasi

Data Asymp.Sig (2tailed) K eterangan

Pretes Kelompok | 0,023 Asymp. Sig (2tailed) >
Kontrol 0,05 = normal

Postes Kelompok | 0,076 Asymp. Sig (2tailed) >
Kontrol 0,05 = normal
PretesK elompok 0,025 Asymp. Sig (2tailed) >
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Eksperimen 0,05 = normal
Postes Kelompok 0,098 Asymp. Sig (2tailed) >
Eksperimen 0,05 = normal

Hasil perhitungan normalitas sebaran data pretes kelompok control
diketahui bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sg (2tailed) = 0,023.
Berdasarkan hasil tersebut , Asymp. Sg (2tailed) Iebih besar dari 0,05 maka
dapat dismpulkan data pretes kelompok kontrol berdistribus normal.
Selanjutnya, hasil perhitungan normalitas sebaran data postes kelompok
kontrol diketahui bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sg (2tailed) = 0,076.
Berdasarkan hasil tersebut, Asymp Sg (2tailed) lebih besar dari 0,05 maka
dapat disimpulkan data postest kelompok kontrol berdistribusi normal.

Hasil perhitungan normalitas sebaran data pretes kelompok
eksperimen diketahui bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sg (2tailed) =
0,025. Berdasarkan hasil tersebut, Asymp. Sg (2tailed) lebih besar dari 0,05
maka dapat dismpulkan data pretes kelompok eksperimen berdistribusi
normal. Hasil perhitungan normalitas sebaran data postes kelompok
eksperimen diketahui bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sg (2tailed) =
0,098. Berdasarkan hasil tersebut, Asymp. Sg (2tailed) lebih besar dari 0,05
maka dapat dissmpulkan data postes kelompok eksperimen berdistribusi

normal.
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Uji Homogenitas Varians

Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, kemudian dilakukan uji
homogenitas varians dengan bantuan SPSS 16.0. Syarat agar varian bersifat
homogen apabila nilai signifikansi hitung lebih besar dari dergat signifikansi
yang ditetapkan, yaitu 5% (0,05).
Uji Homogenitas Varians Data Pretes dan Postes Keterampilan Menulis
Karangan Narasi

Rangkuman hasil penghitungan uji homogenitas varian data pretes dan
postes keterampilan menulis karangan narasi disgjikan sebagai berikut.

Tabel 9: Rangkuman Hasll Uji Homogenitas Varian Data Pretes dan

Postes K eterampilan Menulis Karangan Narasi

Fﬂm Levene Statistic di di2 Sig
retes 870 1 70 328
osles 006 1 70 941

Hasil penghitungan uji homogenitas varian data pretes dapat diketahui
skor hasil tes dari Levene sebeasar 0,970 dan db 70, dan signifikansi 0,328.
Oleh karena signifikannya lebih besar daripada 0,05 (5%), data pretes
keterampilan menulis karangan narasi dalam penelitian ini mempunyai varian

yang homogen atau tidak memiliki perbedaan varian.
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Hasil uji homogenitas varian data postes dapat diketahui skot hasil
Levene sebesar 0,006 dan db 70, dan signifikans 0,941. Oleh karena
signifikannya lebih besar daripada 0,05 (5%), data postes keterampilan
menulis narasi dalam penelitian ini mempunyai varian yang homogen atau
tidak memiliki perbedaan varian. Hasil penghitungan uji homogenitas varian
data pretes dan postes keterampilan menulis.
. AnalisisData
Analisis data bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian yaitu untuk
mengetahui perbedaan keterampilan menulis karangan narasi antara kelompok
yang diberi pembelgaran dengan menggunakan media reality show dan
kelompok yang diberi pembelgaran tanpa menggunakan media reality show.
Selain itu, penelitian ini juga untuk menguji keefektifan penggunaan media
reality show pada kegiatan menulis karangan narasi. Berikut adalah analisis
data menggunakan uji-t dan uji shceffe.
a Uji-t
Uji-t dalam pendlitian ini digunakan untuk menguji perbedaan
keterampilan menulis karangan narasi antara kelompok eksperimen yang
menggunakan media reality show dan kelompok kontrol yang tidak
menggunakan media reality show. Penghitungan uji-t dilakukan dengan
bantuan SPSS versi 16.0. Syarat data bersifat signifikan apabila t’hitung

lebih besar dari t’tabel.
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1) Uji-t Data Pretes Keterampilan Menulis Karangan Narasi Kelompok

Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Hasil analisis statistik deskriptif skor pretes kemampuan menulis

karangan naras pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, meliputi

jumlah subjek (N), mean (M), mode (Mo), median (Mdn) dan standar

deviasi (SD). Pada kelompok kontrol subjek (N) berjumlah 36, mean (M)

sebesar 13,16, mode (M o) sebesar 13,00, median (Mdn) sebesar 13,00, dan

standar deviasi (SD) sebesar 0,65. Pada kelompok eksperimen subjek (N)

berjumlah 35, mean (M) sebesar 13,33, mode (Mo) sebesar 13,00, median

(Mdn) sebesar 13,00, dan standar deviasi (SD) sebesar 0,68. Hasil statistik

tersebut disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 10: Perbandingan Data Statistik Skor Pretes Kelompok Kontroldan

Kelompok Eksperimen

Data N

Mo

Mdn

SD

Skor Pretest | 36

Kelompok Kontrol

13,16

13,00

13,00

0,65

Skor Pretest | 36
Kelompok

Eksperimen

13,33

13,00

13,00

0,68

Keterangan:

N : jumlah subjek




M : mean

Mo : mode

Mdn : median

SD : standar deviasi
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Hasil skor pretes antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen

dapat dilihat pada skor rata-rata setiap kelompok. Skor rata-rata pretes kelompok

control sebesar 13,16 sedangkan skor rata-rata pretes kelompok eksperimen

sebesar 13,33. Skor rata-rata pretes kedua kelompok tersebut tidak berbeda

secara signifikan. Jadi dapat dissmpulkan bahwa skor rata-rata pretes kedua

kelompok tersebut tidak berbeda jauh atau setara.

Data skor pretes kelompok kontrol dan kelompok eksperimen selanjutnya

dianalisis dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan

menulis karangan agumentas awal antara kedua kelompok tersebut. Berikut

rangkuman hasil uji-t skor pretes dalam bentuk tabel.

Tabel 11: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretes Kelompok Kontrol dan Kelompok

Eksperimen
Sumber th tt db p K eterangan
Pretes Kelompok 1,063 | 1,980 | 70 0,292 | th< tt = tidak

Eksperimen dan
Kelompok

Kontrol

signifikan
p > 0,05 = tidak

signifikan
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Keterangan:
th: t hitung
tr: t tabel
db : dergjat kebebasan
p : peluang galat

Hasil analisis diperoleh besarnyat hitung adalah 1,063 dengan db 70.
Nilai t hitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai t tabel pada taraf
siginifikansi 5% dan db 70. Nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% dan db 70
yaitu 1.980. Nila p diperoleh sebesar 0,292. Jadi th ('t hitung) lebih kecil dari
tt (t tabel) dan nilai p > 0,05 yang berarti tidak siginifikan. Berdasarkan hasil
tersebut, hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen memiliki tingkat kemampuan menulis karangan narasi
yang sama atau setara
Uji-t Skor Pretes dan Postes Kemampuan Menulis Karangan Naras
Kelompok Kontrol

Hasil analisis statistik deskriptif skor pretes dan postes kemampuan
menulis karangan narasi pada kelompok kontrol meliputi jumlah subjek (N),
mean, mode (Mo), median (Mdn) dan standar devias (SD). Pada pretes
kelompok kontrol subjek (N) berjumlah 36, mean (M) sebesar 13,16, mode
(Mo) sebesar 13,00, median (Mdn) sebesar 13,00, dan standar deviasi (SD)
sebesar 0,65. Pada postes kelompok kontrol subjek (N) berjumlah 36, mean

(M) sebesar 14,19, mode (Mo) sebesar 14,00, median (Mdn) sebesar 14,00,
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dan standar deviasi (SD) sebesar 1,04. Hasil statistik tersebut disgjikan dalam

tabel berikut.

Tabel 12: Perbandingan Data Statistik Skor Pretes dan Postes Kelompok

Kontrol

Data N | M Mo Mdn SD

Skor Pretest Kelompok | 36 | 13,16 | 13,00 | 13,00 | 0,65

Kontrol

Skor Posttest Kelompok | 36 | 14,19 | 14,00 | 14,00 | 1,04

Kontrol

Keterangan:
N : jumlah subjek
M : mean
Mo : mode
Mdn : median
SD : standar deviasi
Hasil skor pretes dan postes kelompok kontrol dapat dilihat pada skor
ratarata setiap kelompok. Skor rata-rata pretes kelompok kontrol sebesar
13,16 sedangkan skor rata-rata postes kelompok kontrol sebesar 14,19. Skor

rata-rata pretes kedua kelompok tersebut meningkat sebesar 1,03. Peningkatan
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skor ratarata dari pretes ke postes pada kelompok kontrol jauh lebih kecil
daripada peningkatan skor rata-rata pada kel ompok eksperimen.

Data skor pretes dan postes kelompok kontrol selanjutnya dianalisis
dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan menulis
karangan narasi sebelum dan sesudah perlakuan terhadap kelompok kontrol.
Berikut rangkuman hasil uji-t skor pretes dan postes kelompok kontrol dalam
bentuk tabel.

Tabel 13:Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretes Postes Kelompok Kontrol

Sumber Th tt db p K eterangan

Pretes Postes | 1,960 1,980 | 70 0,110 | th< tt = tidak

Kelompok signifikan

Kontrol p > 0,05 = tidak
signifikan

Keterangan:

th: t hitung

tr: t tabel

db : dergjat kebebasan
p : peluang galat

Hasil analisis diperoleh besarnyat hitung adalah 1,960 dengan db 70.
Nilai t hitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai t tabel pada taraf

siginifikansi 5% dan db 70. Nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% dan db 70
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yaitu 1,980. Nila p diperoleh sebesar 0,110. Jadi th ('t hitung) lebih kecil dari
tt (t tabel) dan nila p > 0,05 yang berarti signifikan. Hasil uji-t tersebut
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kemampuan menulis karangan
narasi yang siginifikan siswa kelompok kontrol pada saat pretes dan postes.
Uji-t Skor Pretes Postes Kemampuan Menulis Karangan Narasi
Kelompok EksperimeN

Hasil analisis statistik deskriptif skor pretes dan postes kemampuan
menulis karangan narasi pada kelompok eksperimen, meliputi jumlah subjek
(N), mean, mode (Mo), median (Mdn) dan standar deviasi (SD). Pada pretes
kelompok eksperimen subjek (N) berjumlah 36, mean (M) sebesar 13,33,
mode (Mo) sebesar 13,00, median (Mdn) sebesar 13,00, dan standar deviasi
(SD) sebesar 0,68. Pada postes kelompok eksperimen subjek (N) berjumlah
36, mean (M) sebesar 15,33, mode (Mo) sebsar 15,00, median (Mdn) sebesar
15,00, dan standar deviasi (SD) sebesar 1,02. Hasil statistik tersebut disgjikan
dalam tabel berikut.
Tabed 14: Perbandingan Data Statistik Skor Pretes Postes Kelompok

Eksperimen

Data N M Mo Mdn SD

Skor Pretes Kelompok Eksperimen 36 13,33 | 13,00 13,00 | 0,68

Skor Postes Kelompok Eksperimen 36 15,33 | 15,00 15,00 | 1,02

Keterangan:




N : jumlah subjek
M : mean

Mo : mode
Mdn : median

SD : standar deviasi
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Hasil skor pretes dan postes kelompok eksperimen dapat dilihat pada

skor rata-rata setiap kelompok. Skor rata-rata pretes kelompok eksperimen

sebesar13,33 sedangkan skor rata-rata postes kelompok eksperimen sebesar

15,33. Skor rata-rata pretes dan postes kelompok eksperimen berbeda secara

signifikan. Jadi dapat dissimpulkan bahwa skor rata-rata pretes dan postes

kelompok tersebut berbeda jauh atau tidak setara.

Data skor pretes dan postes kelompok eksperimen selanjutnya

dianalisis dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan

menulis karangan narasi sebelum dan sesudah perlakuan terhadap kelompok

eksperimen. Berikut rangkuman hasil uji-t skor pretes dan postes kelompok

eksperimen dalam bentuk tabel.

Tabel 15: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretes Postes Kelompok Eksperimen

Sumber

th

Tt

db

P

Keterangan

Pretes Postes Kelompok Eksperimen

11,517

1,980

70

O

th> tt = signifikan

p< 0,05 = signifikan

Keterangan:
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th: t hitung

tr: t tabel

db : dergjat kebebasan

p : peluang galat

Hasil analisis diperoleh besarnyat hitung adalah 11,517 dengan db 70.

Nilai t hitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai t tabel pada taraf
siginifikansi 5% dan db 70. Nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% dan db 70
yaitu 1.980. Nilai p diperoleh sebesar 0, 000. Jadi th ( t hitung) lebih besar dari
tt (t tabel) dan nilai p lebih kecil dari 0,05. Hasil uji-t tersebut menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan pada kemampuan menulis karangan narasi siswa
kelompok eksperimen antara sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan
mediareality show.

Uji-t Skor Postes Kemampuan Menulis Karangan Naras Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Hasil analisis statistik deskriptif skor postes kemampuan menulis

karangan narasi pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, meliputi
jumlah subjek (N), mean, mode (Mo), median (Mdn) dan standar deviasi
(SD). Pada kelompok kontrol subjek (N) berjumlah 36, mean (M) sebesar
14,19, mode (Mo) sebesar 14,00, median (Mdn) sebesar 14,00, dan standar
devias (SD) sebesar 1,04. Pada kelompok eksperimen subjek (N) berjumlah

36, mean (M) sebesar 15,33, mode (Mo) sebesar 14,00, median (Mdn) sebesar
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15,00, dan standar deviasi (SD) sebesar 1,02. Hasil statistik tersebut disagjikan

dalam tabel berikut.

Tabe 16: Perbandingan Data Statistik Skor Postes Kelompok Kontrol dan

Kelompok Eksperimen

Data

N

M

Mo

Mdn

SD

Skor Postes Kelompok Kontrol

36

14,19

14,00

14,00

1,04

Skor Postes Keompok

Eksperimen

36

15,33

14,00

15,00

1,02

Keterangan:
N : jumlah subjek
M : mean
Mo : mode
Mdn : median
SD : standar deviasi

Hasil skor postes antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
dapat dilihat pada skor rata-rata setiap kelompok. Skor rata-rata postes
kelompok kontrol sebesar 14,19 sedangkan skor rata-rata postes kelompok
eksperimen sebesar 15,33. Skor rata-rata pretes kedua kelompok tersebut
berbeda secara signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata pretes

kedua kelompok tersebut berbeda jauh atau tidak setara.
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Data skor postes kelompok kontrol dan kelompok eksperimen

selanjutnya dianalisis dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan

kemampuan menulis karangan narasi awal antara kedua kelompok tersebut.

Berikut rangkuman hasil uji-t skor postes dalam bentuk tabel.

Tabel 17: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Postes Kelompok Kontrol dan

Kelompok Eksprimen

Sumber th tt db |p Keterangan
Postes Kelompok Eksperimen dan 4,711 1,980 70 | 0,000 |th> tt =
Kelompok Kontrol signifikan
p< 005 =
signifikan

Keterangan:

th: t hitung

tr: t tabel

db : dergjat kebebasan

p : peluang galat

Hasil analisis diperoleh besarnyat hitung adalah 4,711 dengan db 70.

Nilai t hitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai t tabel pada taraf

siginifikansi 5% dan db 70. Nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% dan db 70

yaitu 1.980. Nilai p diperoleh sebesar 0,00. Jadi th ( t hitung) lebih besar dari tt
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(t tabel) dan nilai p lebih kecil dari 0,05. Hasil uji-t tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan menulis karangan narasi antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen memiliki perbedaan yang signifikan. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 98.

Berdasarkan data di atas, diperoleh simpulan: (1) skor pretes kemampuan
menulis karangan narasi antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang siginifikan; (2) skor pretes dan
postes kemampuan menulis karangan narasi kelompok control menunjukkan
bahwa tidak perbedaan yang siginifikan; (3) skor pretes dan postes
kemampuan menulis karangan narasi kelompok eksperimen menunjukkan
bahwa ada perbedaan yang signifikan; (4) skor postes kelompok kontrol dan

kelompok eksperimen menunjukkan bahwa ada perbedaan yang siginifikan.

. Uji Scheffe

Uji scheffe dalam penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
keefektifan penggunaan media reality show pada kegiatan menulis karangan
narasi pada kelompok eksperimen. Penghitungan uji scheffe dilakukan dengan
bantuan SPSS versi 16.0. Syarat data dikatakan signifikan apabila skor
F’hitung (Fn) lebih besar dari F’tabel (Ft). Hasil penghitungan uji scheffe
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11 halaman 102. Rangkuman dari

hasil uji scheffe tersebut adalah sebagai berikut.
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Tabel 18: Rangkuman Hasil Uji Scheffe

Data

F’n Ft Db P Keterangan

Postes

22,194 3,98 1><70 0,000 | F’r>F’t=signifikan

Dari tabel di atas diketahui bahwa skor F’hitung (Fn) sebesar 22,194
dengan db 70 dan p sebesar 0,000 skor tersebut dikonsultasikan dengan skor
F’tabel (Ft) dengan db 1><70 ada taraf signifikansi 5% sebesar 3,98. Dengan
demikian skor F’hitung lebih besar daripada F’tabel (F’n: 22,194>F’t: 3,98).
Dengan demikian hasil uji scheffe tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
media reality show efektif digunakan dalam pembelgaran menulis karangan
narasi.

Pengajuan Hipotesis
Hasil Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “ada perbedaan
kemampuan menulis karangan narasi antara kelompok siswa yang diberi
pembelgaran dengan menggunakan media reality show dengan kelompok
siswa yang diberi pembelgjaran tanpa menggunakan media reality show”.
Hipotesis tersebut adalah alternatif (Ha). Dalam perhitungan atau pengujian,
Ha harus diubah menjadi Ho (hipotesis nihil) sehingga bunyinya berubah
menjadi  “tidak ada perbedaan antara kelompok siswa yang diberi
pembelgaran kemampuan menulis karangan narasi menggunakan media

reality show dengan kelompok siswa yang diberi pembelgaran tanpa
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menggunakan media reality show. Rumus yang digunakan adalah uji-t.

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus uji-t diperoleh hasil sebagai

berikut.

Tabel 19: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Postes Kelompok Kontrol dan

Kelompok Eksprimen

Sumber th tt db |p Keterangan
Postes Kelompok Eksperimen dan 4,711 1,980 70 | 0,000 |th> tt =
Kelompok Kontrol signifikan
p< 005 =
signifikan

Keterangan:

th: t hitung

tr: t tabel

db : dergjat kebebasan

p : peluang galat

Perhitungan berdasarkan rumus statistik uji-t antarkelompok dengan

bantuan komputer SPSS versi 16.0 diperoleh t’hitung sebesar 4,711 dengan db

70. Kemudian skor t’hitung dikonsultasikan dengan nilai tabel pada taraf

signifikansi 5% dan db 70 adalah 1,980. Hal itu menunjukkan bahwa skor

t’hitung lebih besar dari skor t’tabel. Dengan demikian, hipotesis nihil (Ho)

yang menyatakan tidak ada perbedaan antara kelompok siswa yang diberi
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pembelgaran kemampuan menulis karangan narasi menggunakan media
reality show dengan kelompok siswa yang diberi pembelgaran tanpa
menggunakan media reality show ditolak. Sementara itu, hipotesis alternatif
(Ha) yang menyatakan ada perbedaan kemampuan menulis karangan narasi
antara kelompok siswa yang diberi pembelgaran menggunakan media reality
show dengan kelompok siswa yang diberi pebelgjaran tanpa menggunakan
mediareality show diterima. Hasil Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah pembelgaran kemampuan
menulis karangan narasi dengan menggunakan media reality show lebih
efektif dibandingkan pembelgaran kemapuan menulis karangan narasi tanpa
menggunakan meda reality show (Ha).

Tabel 20: Rangkuman Hasil Uji Scheffe

Data F’n Ft Db P Keterangan

Postes 22,194 3,98 1><70 0,000 | F’r>F’t=signifikan

Perhitungan berdasarkan rumus statistik uji scheffe dengan bantuan
komputer SPSS versi 16.00 diperoleh F’hitung sebesar 22,194 dengan db 70.
Kemudian skor F’hitung dikonsultasikan dengan nilai F’tabel pada taraf
signifikans 5% dengan db 70 adalah 3,98. Hal itu menunjukkan bahwa
F’hitung lebih besar dari F’tabel. Dengan demikian, hipotesis nihil (Ho) yang
menyatakan pembelgjaran menulis karangan narasi dengan menggunakan

mediareality show tidak efektif dibandingkan pembelgjaran menulis karangan
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naras  (Ha) yang menyatakan pembelgaran kemampuan menulis karangan
narasi dengan menggunakan media reality show lebih efektif dibandingkan
pembelgaran kemampuan menulis karangan narasi tanpa menggunakan
mediareality show diterima.
. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Bungoro. Populasi dalam
penelitian ini adalah kelas VIII. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 72
siswa dengan rincian 36 siswa sebagai kelompok kontrol dan 36 siswa sebagai
kelompok eksperimen. Tujuan pendlitian ini untuk mengetahui perbedaan
keterampilan menulis karangan narasi antara kelompok yang diberi
pembelgjaran dengan menggunakan media reality show dan kelompok yang
diberi pembelgaran tanpa menggunakan media reality show dalam
pembelgaran menulis karangan narasi siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Bungoro
. Deskrips Kondis Awal Keterampilan Menulis Karangan Narasi
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Kondis awa kedua kelompok dalam penelitian ini diketahui dengan
melakukan pretes keterampilan menulis karangan narasi. Pendliti
mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian berupa pedoman
penyekoran tes menulis karangan narasi. Dari hasil pengumpulan data tersebut
diperloleh skor pretes kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Skor

tertinggi yang dicapai kelompok eksperimen adalah 14 dan skor terendah 12
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dengan skor rata-rata (mean) sebesar 13,33; mode sebesar 13,00; skor tengan
(median) 13,00; dan standar deviasi sebesar 0,68. Skor tertinggi yang dicapal
kelompok eksperimen adalah 14 dan skor terendah sebesar 12 dengan skor
ratarrata (mean) sebesar 13,16; mode sebesar13,00; skor tengah (median)
sebesar 13,00; dan standar deviasi sebesar 0.65 dari hasil tersebut dapat
diketahui bahwa skor tes menulis karangan narasi kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol masih rendah.

Kreatifitas dalam pengembangan cerita kurang kreatif , informasi yang
disampaikan kurang padat, sehingga paragraph tersebut tidak padat.
Contoh bacaan tersebut dapat dilihat dari hasil pretes siswa sebagai berkut.
“Suatu ketika, pada suatu saya ke pulau saya berjalan-jalan, ketika saya
berjalan saya melihat sesuatu yang anehketika saya berjalan mendekati
benda itu sayapun terjatuh dan kaki saya berdarah dan saya pun tidak bisa
berjalan.
Pada saat saya berteriak minta tolong, saya melihat seorang berjalan kearah
saya, ketika saya melihat anak itu, anak itupun menjulurkan tangannya
kepada saya,dan diapun menolong saya. Pada saat saya ditolong sayapun
mengajaknya kenalang dan meminta terimah kasih.
Pada saat saya berjalan dan mengobrol saya dan kamil mendengarkan suara
teriakan minta tolong tetapi anak itu tidak terlihat, ketika kami melihat anak
itu berdarah dan dan tangannya terluka, ketika saya dan kamil membawa

anak itu ke rumah sakit dan saya mengajaknya kenalang dan anak itu ke
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rumah sakit dan saya mengajaknya kenalang dan anak itu pun bernama
Randi dan ketika kita bersahabat kami pun tidak pernah TERPISAH”".

Detail peristiwa disgjikan tidak runtut dan tidak logis sehinggga susah
untuk dipahami. Banyak kata yang tidak baku, dan tulisan kurang mampu
menciptakan kesan dala pikiran pembaca dan kurang mudah diterima
pembaca.

. Deskripsi Kondis Akhir Keterampilan Menulis Karangan Narasi
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Kondis akhir kedua kelompok dalam penelitian ini diketahui dengan
mel akukan postes ketemapilan menulis karangan narasi.
Penelitimengumpulkan data menggunakan istrumen berupa pedoman
penyekoran tes menulis karangan narasi. Dari hasil pengumpulan data tersebut
diperoleh skor postes kelompok kontrol dan kelompok eksperi men.

Skor tertinggi yang dicapai siswa kelompok kontrol adalah 16 dan
skor terendah sebesar 12 dengan skor rata-rata (mean) 14,19; mode sebesar
14,00; skor tengah (median) 14,00; dan stanadar deviasi sebesar 1,03. Skor
tertinggi yang dicapa siswa kelompok eksperimen adalah 17 dan skor
terendah sebesar 13; skor rata-rata (mean) sebesar 15,33; mode sebesar 14,00;
skor tengah (median) sebesar 15,00; dan standar deviasi sebesar 1,02. Dari
hasil tersebut dapat diketahui bahwa skor tes menulis naras kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen samasama mengalami peningkatan.

Karangan narasi yang ditulis siswa pada saat postes mengalami peningkatan
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dalam aspek isi. Waaupun kadang masih terdapat beberapa kasalahan.
Contoh bacaan tersebut dapat dilihat dari hasil postes siswa sebagai berkut.
“Di sebuah desa ada seorang anak yatim yang benama ratnah dia tinggal
bersama adik dan nenek, adik bernama riski dan nenek yang bernama ibu
cici. Ratna duduk di bangku kelas 2 dan iya bercita-cita menjadi uru dan iya
ingin membantu ibu dn neneknya.
Ketika dia berangkat bersekolah dia harus nmenitipkan adiknya dirumah
tetangga selepas pulang sekolah ratna mengambil adik di rumah tetangga,
penghasilan setiap bulan ratna dan nenek harus membanting tulang karena
ayah sudah meninggal dan ibu bekerja di luar kota tidak pasti ibunya tidak
pasti ibunya mengirimkan uang untuk biaya ratna.
Neneknya bekerja diladang penghasilan perbulan tidak cukup untuk konsumsi
setiap hari neneknya menjual kue jala untuk kebutuhan sehari-hari, ratnadan
neneknya Cuma menyiapkan bahan yang sederhana. Cuma singkong dari
kebun nenek, selepaspulang dari kebun ratna dan neneknya mengupas
singkong untuk bahan kue jla dan kgula merah, kue yang iya jual hanya
harga 500 perbiji tidak masalah kalau iya tidak banyak orang yang tidak beli
iya jalan kekampung yang lain.

Dalam paragraf di atas tersebut dapat dilihat bahwa karangan narasi
kelompok eksperimen mengalami peningkatan pada aspek isi. Hal itu dapat
dengan tulisan dikembangkan secara sangat kreatif dan tidak keluar dari tema,

dalam tulisan di atas alur ceritanya jelas, latar tempat dan waktu cukup jelas
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sehingga sehingga terasa nyata, .meskipun demikian kadang-kadang terjadi
kesalahan dalam hal kata dan struktur kalimat sedikit mengaburkan makna.

. Tingkat Keefektifan Penggunaan M edia Reality Show pada Pembelajaran
MenulisKarangan Naras Siswa KelasVII1 SMP Negeri 3 Bungoro

Keefektifan penggunaan media reality show pada pembelgaran
menulis karangan narasi kelompok eksperimen dalam penelitian ini diketahui
dengan rumus uji scheffe. Hasil penghitungan F’hitung lebih besar dari skor
F’tabel (Fn: 22,194>F:3,98) dengan db 70 dan pada taraf signifikansi 5%.
Dengan demikian hasil uji scheffe tersebut menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan keterampilan menulis karangan narasi yang signifikan antara
kelompok eksperimen yang menggunakan media reality show dan kelompok
kontrol yang tidak menggunakan media reality show pada pembelgaran
menulis karangan narasi. Hal ini menunjukka bahwa pembelgjaran menulis
karangan naras denganmenggunakan media reality show pada kelompok
eksperimen lebih efektif daripada pembel gjaran menulis karangan narasi tanpa
menggunakan media reality show pada kelompok kontrol.

Hasil dari penelitian pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa
penggunaan media reality show lebih efektif dapat meningkatkan
keterampilan menulis karangan narasi. Media reality show tayangan media
televisi, maupun skema yang berisi informasi-informasi yang dapat membantu
siswa untuk dapat mengembangkan ide-ide mereka kedalam bentuk karangan

narasi. Maka dari itu, penggunaan media reality show efektif digunakan dalam
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pembelgaran menulis karangan naras dibandingkan tanpa menggunakan

mediatelevisi reality show.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan,
maka dapat diambil simpulan sebagal berikut.

1. Terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis karangan
naras siswa kelompok eksperimen yang mendapat pembelgaran dengan
menggunakan media reality show dan kelompok kontrol yang tidak
mendapat pembelgjaran dengan menggunakan media reality show pada
pembelgjaran menulis karangan narasi. Perbedaan keterampilan menulis
karangan naras tersebut ditunjukkan dengan hasil uji-t postes kelompok
eksperimen dan postes kelompok kontrol yaitu hasil penghitungannya
yang menunjukkan bahwa skor hitung lebih besar daripada skor tabel (tn:
4,711>tr: 1980) pada taraf signifikans 5% dan db 70. Siswa yang diberi
pembelgjaran dengan menggunakan media reality show dalam menulis
karangan narasi |ebih bagus dibandingkan siswa yang diberi pembelgaran
tanpa menggunakan mediareality show.

2. Penggunaan media reality show dalam pembelgaran menulis karangan
naras lebih efektif dibandingkan pembelgjaran tanpa menggunakan
media reality show. Keefektifan penggunaan media reality show terhadap
keterampilan menulis karangan naras ditunjukkan dengan hasil uji
scheffe, yaitu F’hitung lebih besar daripada skor F’tabel (Fn: 22,194>F:
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3,98) dengan db 70 padataraf signifikansi 5%. Dengan demikian, hasil uji
scheffe tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan
menulis karangan narasi yang signifikan antara kelompok eksperimen
yang menggunakan media reality show dengan kelompok kontrol yang
tidak menggunakan media reality show dalam pembelgaran menulis
karangan narasi. Hal ini menunjukkan bahwa pembelgjaran menulis
karangan narasi dengan menggunakan media reality show lebih efektif
daripada pembelgjaran menulis karangan narasi tanpa menggunakan
mediareality show.
B. Implikasi
Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelgaran menulis karangan
narasi dengan menggunakan media reality show lebih efektif daripada
pembelgaran menulis karangan narasi tanpa menggunakan media reality
show. Oleh karena itu, dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan
narasi perlu memanfaatkan media yang dapat memfokuskan perhatian siswa
pada pembel gjaran menulis, salah satunya adalah media reality show.
C. Saran
Berdasarkan implikasi di atas, maka saran dari hasil pendlitian ini
adalah sebagai berikut.
1. Perlu diadakan penelitian selanjutnya untuk mengetahui pemanfaatan
media reality show dalam pembelgaran menulis karangan narasi dengan

populasi yang lebih luas.
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Media reality show dapat dijadikan salah satu aternatif untuk

meningkatkan keterampilan menulis, khususnya menulis karangan narasi.
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Lampiran: 1

Data Skor Pretes dan Postes K eterampilan Menulis Karangan
Argumentas Kelompok Eksperimen

No. Pretes Postes
Subjek
El 65 80
E2 70 i)
E3 65 65
E4 70 85
E5 70 75
E6 65 80
E? a5 75
ER 70 RS
E9 60 75
EID 65 75
Ell 65 75
El2 T0 75
El3 05 65
El4 | 65 75
15 0 B
El6 TO B
E17 70 &0
EI8 63 75
EI9 65 70
E20 70 80
E21 63 80
E22 70 75
E23 65 70
E24 60 75
E25 G5 75
E26 70 80
E27 T0 85
E28 65 B0
E29 70 70
E3D 635 75
E3l 70 T0
| E32 70 80
E33 6l "0
E34 65 75
E35 63 80
E35 70 80
E36 60 75
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Lampiran: 2

Data Skor Pretes dan Postes K eterampilan Menulis Karangan
Argumentas Kelompok Kontrol

No. Pretes Postes
Subjek
Kl 75 70
K2 65 80
K3 70 80
K4 65 70
K5 70 70
Kb 60 80
K7 65 70
K& 70 70
K9 70 80
K10 65 75
Kl 65 70
K12 70 75
K13 60 70
Ki4 75 70
KI5 65 60
K16 65 70
K17 65 63
KI8 65 75
K19 70 70
K20 65 75
K21 65 75
K22 65 65
K23 65 70
K24 65 80
K25 70 70
K26 60 60
K27 65 65
K28 65 70
K29 65 70
K30 70 65
K3l 65 70
K32 65 75
K33 60 65
K34 65 75
K35 70 75
K35 60 65
K36 65 75




Lampiran: 3

DATA SKOR KELOMPOK DI LUAR SAMPEL (DATA SKOR UJI

INSTRUMEN PENELITIAN)

85

No, Subjek Skor | Skor 2
| 60 63
Z 60 B0
3 60 65
4 63 85
5 65 65
6 n G0
7 60 63
b 6l 70
9 13 60
10 12 85
11 70 70
12 60 &0
13 63 70
14 63 B
15 60 65
16 70 83
17 a0 60
18 70 )
19 63 63

20 i 75
21 70 75
22 65 70
23 60 G0
24 65 85
25 63 75
26 6 70
27 63 75
28 65 63
20 70 85
k11 65 b
3l 60 60
32 65 75
33 6l ol
34 65 80
a5 70 83
36 60 60




Lampiran: 4
TABEL HASIL UJI COBA INSTRUMEN DENGAN MENGGUNAKAN
RUMUSKORELASI PRODUCT MOMENT (UNTUK TEST-RETEST)

No. Subjek X Y X" ; XY
] 12 13 144 169 156
2 12 16 144 | 356 192
3 12 13 144 169 156
4 13 17 169 289 221
5 13 13 169 169 169
[ 14 18 196 324 252
7 12 13 144 169 156
8 12 14 144 196 168
9 13 12 169 144 156
10 12 17 144 289 204
11 14 14 196 196 196
12 12 16 144 256 204
13 13 14 169 196 182
14 13 16 169 256 208
15 12 13 144 169 156
16 14 17 196 289 238
17 12 12 144 144 144
18 14 17 196 789 238
19 13 13 169 169 169

20 12 15 | 144 | 225 | 180
21 14 15 196 225 210
22 13 14 169 196 182
23 12 12 144 144 144
24 13 17 169 289 21
25 13 15 169 225 195
26 12 14 144 196 168
27 13 15 169 225 195
28 13 13 1649 169 169
29 14 17 196 289 238
30 13 12 169 144 156
3| 12 12 144 144 144
32 13 15 169 225 195
EE] 12 12 144 144 144
34 13 16 169 256 208
a5 14 17 196 289 238
36 12 12 144 144 144

Jumlah 460 521 5898 7667 6696




Lampiran:5

HASIL UJI INSTRUMEN

NExy - (Zx)(Zy)
J{N}:x ~(=x) HNE}r (zy) }
36.6696-(460) (521)

J{aﬁ 5898 ( 460}‘}5& 7667 — 521}}

241056 — 239660

Iy =

1396
- J(728) (4571)
1396

3327688
1396

182419
=0,765

(212328 — 211600) (276012 - 271441)
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Lampiran: 6

Distribusi Sebaran Data Pretes Kontrol

Statistics
IF'retESI kantrol
N Valid 36
Missing 36

edian 13.0000
oda 13.00
td. Deviation E5465
ariance 429
ange 2.00
inimum 12.00
aximum 14.00
um 474 .00

a. Multipie modes exist. The smallest value is shown
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Frequency Table
Pretest kontrol
Cumulative
Frequency Parcenl Valid Percant Percenl

Valid 12 7 6.9 13.9 13.9
13 20 278 556 69.4
14 11 153 30.6 100.0
Total 36 50.0 100.0

Pissing Syslem 95 50.0

Total 72 100.0




Distribusi Sebaran Data Pretes Eksperimen

Statistics
Pretes
eksparimen
K Valid G
Migsing 36
Predian 13 0000
e 13.00"
Id. Deviation £7612
[Vanance 457
ange 2.00
Eirr.i MU 12.00
PMaximum 14.00
Bum 4E80.00

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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Pretest eksperimen
Cumulative
Frequency Percent Valid ®ercent Percent

[Valid 12 4 5.6 111 1.1
13 16 22.2 44 35.6)
14 16 222 4.4 T'IJ-D.G1
Total 36 50.0 100.0

PMissing System 36 50.0

Total 72 100.0
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Distribusi Sebaran Data Postes Kontrol

Statistics
Poslest konirol

& Valid 36
Missing 36
n 14 0000
E::: 14.00
Std. Deviation 1.03701
Marance 1.075
Range 4.00
PMinimum 12.00
Plaximum 16.00
[Fum 511.00

a. Multipla modas axist Tha smallast value is shown

Postest kontrol

Cumulative
Frequency Percant Valid Percent Parcent

[V alid 12 2 28 56 5.6
13 6 B.3 16.7 222
14 15 208 41.7 63.9
15 9 125 250 BB.9
16 4 56 1.1 100.0
Total 36 50.0 100.0

Missng Systam 36 50.0

Total 72 1000




Distribusi Sebaran Data Postes Eksperimen

Statistics
Poslest
eksperimen

& Valid 36
Missing 36
pedian 15.0000
ode 15.00
Etd. Deviation 1.01419
[Vanance 1,029
Range 4.00
N inimum 13.00
Maximum 17.00
Fum 552 .00

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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Postest eksperimen
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 13 2 2.8 56 5.6
14 4 56 111 16.7
15 14 19.4 38.9 55.6
16 12 16.7 33.3 £8.9
17 4 5.6 111 100.0
Total 36 500 100.0
pissing Sysiem 36 50.0
Total 7 100.0
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Lampiran: 7
Uji Normalitas Sebaran Data
Descriptive Statistics
M Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
pretes kontrol 36 131667 B54B5 12.00 14.00
pastes kontrol a5 14.1944 1.037 12.00 16.00
L‘pralas akspanmen 38 13.3333 BTe12 12.00 14.00
postes eksperimen 3g| 153333 1.01419 13.00 17.00

Tests of Normality

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest |Postest k |Pretest ek| Postest
kontrol | onfrol | sperimen jeksperimen
il a6 36 36 36
Marmal Parameters' Mean 131667 14.1944| 13.3333| 153333
Sid. Deviation B5465( 1.03701 BTE12 1.01419)
PMost Exireme Differences Absolute .295 213 282 205
Positive 295 213 245 a4
Megalive -.261 -.203 - 282 - 205
Halmogorow-Smimoy Z 1.770 1.280 1.684 1.227
rs;.rmp. Sig. (2-tailed) 023 076 025 0398

a.  Test distnbution is Normal.
b. Calculated from data



Lampiran: 8

Uji Homogenitas Varians Pretes

Test of Homogeneity of Variances

Test of Homogeneity of Variances
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Lovane Stalistic df di2 Sig.
Protest .a7o 1 70 328
ANOVA
Sum of Mean
Squares 4] Square F Sig.
Protest Botween Groups 500 1 so00|  1.129 292
Within Groups 21.000 70 443
Total 31,500 n




Uji Homogenitas Varians Postes

Test of Homogeneity of Variances

Test of Homogenelily of Variances

Levensa Statistic df1 df2 Sig.
rasrlﬂsl: 006 1 70 841
ANOVA
Sum of Mean
Squares af Square F Sig.
Posiest Between Groups 23347 1 23.347| 22194 ooo|
Within Groups 73,639 70 1.052
Total a6 986 7
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Lampiran: 9

Uji-t Antarkelompok Perlakuan (Uji I ndependent Pretes)

Group Statistics

Prates N Maan Std. Deviaton | Std, Error Mean
Ekor_hasil_tes pretes kanirol 36 13.1667 65465 10911
pretes eksperimean 36 13,3333 G612 11269
Independent Samples Test
Pretest
Equal
Equal |variances
Vanances not
Statistios assumed | assumed
L evene’s Test lor Equality of F a7
Variances
Sig. 328
j-test for Equality of Means T 1.063 1,063
(0] 70 69 927
Sig. (2-tailed) 292 292
Mean Diterence 16667 6667
Sid. Error Difference 15685 15685
95% Confidence Interval Lowear = 14617 - 14817
of the Dilference
Upper ATI50 ATa51




Uji-t Antarkelompok Perlakuan (Uji I ndependent Postes)
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Group Siatistics
Postes N Mean Std, Deviation | Std. Error Mean
Ekor hasil tes postes kontrol 36 14,1944 1.03701 A7284
posies eksperimen 36 15.3333 1.01419 16903
Independent Samples Test
Post_test
Equal
Equal varances
Vananceas net
Statistics assumed | assumed

JLevene’s Test lor Equality of F Doe
Variances

Sig. G941
K-test for Equality of Means T 4711 4711

o T0 69.965

Sig. (2-1alled) i luli] 000

Mean Difference 1.13889 1.13889

Std. Error Ditferance 24175 24175

95% Conflidence Interval Lower B5E73 BEETIY

ol the Dilerence

Uppar 1.62105 1.62106




Lampiran: 10

Uji-t Sampel Behubungan Pretes Postes Kelompok Kontrol

Paired Samples Statistics

Mean M Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 pretes 13.1667 a6 B54565 10911
postes 14,1944 a6 1.03701 7284

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1 Pretes & postes 36 077 655

Paired Samples Test

Pair 1
Pretes-posies
Pared Differences  Mean -1.02778
Std. Deviation 1.18288
Std. Error Mean 19715
95% Confidence Interval of  Lower -1.42801
the Dillerence Upper . 62755
3 -1.960
O/ 3s
5i0. (2-1ailed) 110
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Uji-t Sampel Behubungan Pretes Postes Kelompok Eksperimen

Paired Samples Siatistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean

|Pair 1 pretes 133333 36 67612 11269

posles 15.3333 36 1.01419 16903

Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Pretes & posles 36 292 084
Paired Samples Tesl
Pair 1
Pretes-postes

Faired Dilferances  Mean -2.00000
Sid. Devialion 1.04198
Std. Eror Mean 17366
95% Confidence Interval of Lower -2.35255
the Difference Upper 164745
it -11.517
O f 35
Sig. (2-lailed) 000




Lampiran: 11

Uji Scheffe

Univariate Analysis of Variance

Descriptive Statislics

Dependent Yariable Postest

Fenggunaan media_pem

halagaran Mean Sid. Daviahon M

Fosles eksperimen 15.3333 1.01419 36
Fostes konirol 14,1944 1.03701 36
Total 14.7639 1. 16876 T2

Dependent Vanable Post_test

Tesis of Between-Subjects Effects
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Type Il Sum ot
[Source Squares dl Mean Sguare F Sig.
Correcied Model 23.347" 1 23.347 22,194 004
Pritercept 15694.014 1 15684.014] 1.492E4 004
Fosles aksperimen 23.347 1 23.347 22.194 004
Errar 73639 70 1.052
Total 15791.000 72
Correcled Total 6 986 7

a. R Squared = .241 (Adjusted R Squared = 230}



Lampiran 12: RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah :SMP Negeri 3 Bungoro

Mata Pelgjaran :Bahasa Indonesia

Kelas VI

Standar Kompetensi : 4. Mengungkapkan informasi dalam bentuk

laporan, surat dinas, dan petunjuk

Kompetensi Dasar :4.1 Menulis laporan perjalanan dengan
menggunakan bahasa yang baik dan benar

Indikator : (1) Mampu menyusun kerangka karangan
berdasarkan urutan ruang, waktu, dan tema
(2) Mampu mengembangkan kerangka karangan
menjadi karangan narasi dengan menggunakan
bahasa yang baik dan benar

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit ( 1 pertemuan )

A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswamampu menyusun kerangka karangan berdasarkan urutan ruang,
waktu, dan tema.
2. Siswamampu menyusun kerangka karangan berdasarkan urutan ruang,
waktu, dan tema.
B. Materi Pembelajaran
Hakikat narasi :
Pengertian karangan narasi
Ciri-ciri karangan narasi

Langkah-langkah menyusun karangan narasi

A w0 DdRE

Contoh karangan narasi
C. Metode Pembelajaran

1. Pemodelan

2. Tanyajawab

3. Inkuiri

100



D. Langkah-Langkah Kegiatan pembelajaran
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No. Kegiatan Waktu
1 Kegiatan awal
a. Guru mengecek kehadira siswa 1 menit
b. Aperseps 2 menit
c. Siswamendengarkan penjelasan guru 2 menit
tentang KD dan tujuan pembelgaran.
2 Kegiatan inti
1. Siswadiberi penjelasan mengenai karangan | 8 menit
narasi.
2. Siswamencermati contoh karangan narasi 7 menit
yang diberikan oleh guru.
3. Siswaditugasi membuat kerangka
karangan. 40 menit
4. Siswamengembangkan kerangka menjadi
karangan narasi.
5. Siswamengumpulkan pekerjaannya kepada | 3 menit
gurul.
3 Kegiatan akhir
Siswa dan guru melakukan refleksi 10 menit

E. Sumber Belgjar
1. Keraf, Gorys. 2001. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia Pustaka

Utama
2. Buku BSE
F. Penilaian
1. Teknik : Penugasan
2. Bentukinstrumen : Soal Uraian

3.

Soal instrumen

Buatlah kerangka karangan dan kembangkan menjadi karangan narasi!

Pedoman penskoran

No. Aspek KriteriaYang Dinilal Skor
1 Isi a. Kreatifitas dala pengembangan cerita | 1-5
b. Penciptaan kesan pembaca 1-5
1-5
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c. Penciptaan kesan pembaca
2 Organisasi a. Penyampaian informasi latar dan 1-5
pelaku
b. Penygjian rangkaian cerita 1-5
3 Bahasa a. Penggunaan kata dan kalimat 1-5
b. Keefektifan kalimat 1-5
4 Mekanik a. Penuliasan kata 1-5
b. Penulisan tanda baca 1-5

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100 adal ah sebagai berikuit.

Nilai Akhir = Perolehan Skor
Skor Maksimum

Mengetahui,
Guru Bahasa Indonesia

Drs. H. Ridwan

x  Skor Ideal (100) =

Pangkep, 5 Juni 2017

Pendliti

Eliskayana
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(pretest dan posttest)

Sekolah : SMP Negeri 3 Bungoro

Mata Pelgjaran : Bahasalndonesia

Kelas - VI

Standar Kompetensi . 4.1 Menulislaporan perjalanan dengan

menggunakan bahasa yang baik dan benar
Indikator : (1) Mampu menyusun kerangk karangan
berdasarkan urutan ruang, waktu, dan tema.
(2) Mampu mengembangkan kerangka karangan
menjadi karangan narasi dengan
menggunakan bahasa yang baik dan benar.
Alokas Waktu ;2 X 40 menit ( 1 pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswamampu menyusun kerangka karangan berdasarkan urutan ruang,
waktu, dan tema.

2. Siswamampu mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan
naras dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar.

B. Materi Pembelajaran

Hakikat narasi:

1. Pengertian karangan narasi

2. Cirri-ciri karangan naras

3. Langkah-langkah menyusun karangan narasi

4. Contoh karangan narasi
C. Metode Pembelajaran

1. Pemodelan

2. Tanyajawab

3. Inkuiri
D. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

No. Kegiatan Waktu

1 Kegiatan awal

d. Guru mengecek kehadira siswa 1 menit
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e. Aperseps 2 menit
f. Siswamendengarkan penjelasan guru 2 menit
tentang KD dan tujuan pembel gjaran.
2 Kegiatan inti
a. Siswadiberi penjelasan mengenai karangan | 8 menit
narasi.
b. Siswamencermati contoh karangan naras 7 menit
yang diberikan oleh guru.
c. Siswaditugas membuat kerangka
karangan. 40 menit
d. Siswamengembangkan kerangka menjadi
karangan narasi.
e. Siswamengumpulkan pekerjaannya kepada | 3 menit
guru.
3 Kegiatan akhir
Siswa dan guru melakukan refleksi 10 menit

E. Sumber Belgjar

1. Keraf, Gorys. 2001. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia Pustaka

1
2.
3.

Utama.

2. Buku BSE
F. Penilaian
Teknik

Bentuk instrumen
Soal instrumen

Buatlah kerangka karangan dan kembangkan menjadi karangan narasi!

Pedoman penskoran

: Penugasan
: Soa Uraian

No. Aspek KriteriaYang Dinilal Skor
1 Isi d. Kreatifitas dala pengembangan cerita | 1-5
e. Penciptaan kesan pembaca 1-5
f. Penciptaan kesan pembaca 1-5
2 Organisas c. Penyampaian informasi latar dan 1-5
pelaku
d. Penygjian rangkaian cerita 1-5
3 Bahasa c. Penggunaan kata dan kalimat 1-5
d. Keefektifan kalimat 1-5
4 Mekanik c. Penuliasan kata 1-5
d. Penulisan tanda baca 1-5
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Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100 adalah sebagai berikut.

Nilai Akhir = Perolehan Skor X  Skor Ided (100) =
Skor Maksimum

Pangkep, 5 Juni 2017

Mengetahui,
Guru Bahasa Indonesia Pendliti

Drs. H. Ridwan Eliskayana



Sekolah : SMP Negeri 3 Bungoro
Mata Pelgjaran . Bahasalndonesia
Kelas - VI

Standar Kometensi
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Perlakuan 1)

. 4.1 Menulis laporan perjalanan dalam bentuk

laporan, surat dinas dan petunjuk.

berdasarkan urutan ruang, waktu, dan tema.

(2) Mampu mengembangkan kerangka karangan

menggunakan bahasa yang baik dan benar.

Indikator : (1) Mampu menyusun kerangk karangan
menjadi karangan narasi dengan
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit ( 1 pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran

1

2.

1
2.
3.
4.

Siswa mampu menyusun kerangka karangan berdasarkan urutan ruang,

waktu, dan tema.

Siswa mampu mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan
narasi dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar.
B. Materi Pembelajaran

Pengertian karangan narasi

Cirri-ciri karangan narasi

Langkah-langkah menyusun karangan narasi dan contohnya

Reality show ““jika aku menjadi”

C. Metode Pembelajaran

1
2.
3.

Pemodelan
Tanyajawab

Inkuiri

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

No.

Kegiatan

Waktu

1

Kegiatan awal

a.  Guru mengecek kehadira siswa

1 menit
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b. Aperseps 2 menit
c. Siswamendengarkan penjelasan guru 2 menit
tentang KD dan tujuan pembel gjaran.
2 Kegiatan inti
a. Siswadiberi penjelasan mengena karangan | 8 menit
narasi.
b. Siswamencermati contoh karangan naras 7 menit
yang diberikan oleh guru.
c. Siswamelihat tayangan reality show “jika
aku menjadi”. 40 menit
d. Siswaditugas mencatat peristiwa-peristiwva
penting dalam tayangan lalu
mengembangkannya menjadi  karangan | 3 menit
narasi.
a. Siswamengumpulkan pekerjaannya kepada
guru.
3 Kegiatan akhir
Siswa dan guru melakukan refleksi 10 menit

E. Sumber Belgjar
1. Keraf, Gorys. 2001. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia Pustaka

Utama.

2. Buku BSE
3. Rekaman televise reality show “jika aku menjadi”
F. Penilaian

1
2.
3.

Teknik

: Penugasan

Bentuk instrumen : Soa Uraian
Soal instrumen

Buatlah kerangka karangan dan kembangkan menjadi karangan narasi!

Pedoman penskoran

No. Aspek KriteriaYang Dinilal Skor
1 Isi a. Kreatifitas dala pengembangan cerita | 1-5
b. Penciptaan kesan pembaca 1-5
c. Penciptaan kesan pembaca 1-5
2 Organisasi a. Penyampaian informasi latar dan 1-5
pelaku
b. Penygjian rangkaian cerita 1-5
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3 Bahasa a. Penggunaan kata dan kalimat 1-5

b. Keefektifan kalimat 1-5
4 Mekanik a. Penuliasan kata 1-5

b. Penulisan tanda baca 1-5
Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100 adalah sebagai berikuit.
Nilai Akhir = Perolehan Skor x  Skor Ideal (100) =

Skor Maksimum
Pangkep, 5 Juni 2017

Mengetahui,
Guru Bahasa Indonesia Peneliti

Drs. H. Ridwan

Eliskayana
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Perlakuan 2)

Sekolah : SMP Negeri 3 Bungoro

Mata Pelgjaran : Bahasalndonesia

Kelas : VI

Standar Kometensi . 4.1 Menulis laporan perjalanan dalam bentuk

laporan, surat dinas dan petunjuk

Indikator : (1) Mampu menyusun kerangk karangan

Alokasi

berdasarkan urutan ruang, waktu, dan tema.
(2) Mampu mengembangkan kerangka karangan
menjadi karangan narasi dengan
menggunakan bahasa yang baik dan benar.
Waktu : 2 X 40 menit ( 1 pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran

1

2.

Siswa mampu menyusun kerangka karangan berdasarkan urutan ruang,
waktu, dan tema.

Siswa mampu mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan
narasi dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar.

B. Materi Pembelajaran

1
2.
3.
4.

Pengertian karangan naras
Cirri-ciri karangan narasi
Langkah-langkah menyusun karangan narasi dan contohnya

Reality show ““jika aku menjadi”

C. Metode Pembelajaran

1
2.
3.

Pemodelan
Tanyajawab

Inkuiri

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

No.

Kegiatan Waktu

1

Kegiatan awal

a.  Guru mengecek kehadira siswa 1 menit




110

b. Aperseps
c. Siswamendengarkan penjelasan guru

tentang KD dan tujuan pembel gjaran.

2 menit

2 menit

a

€.

Kegiatan inti

Siswadiberi penjelasan mengenal
karangan narasi.

Siswa mencermati contoh karangan
narasi yang diberikan oleh guru.
Siswamelihat tayangan reality show
“jika aku menjadi”.

Siswa ditugas mencatat peristiwa-
peristiwa penting dalam tayangan lalu
mengembangkannya menjadi karangan
narasi.

Siswa mengumpulkan pekerjaannya
kepada guru.

8 menit

7 menit

40 menit

3 menit

Kegiatan akhir
Siswadan guru melakukan refleksi

10 menit

E. Sumber Belgjar

1. Keraf, Gorys. 2001. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia Pustaka

2.

Utama.
Buku BSE

3. Rekaman televise reality show “jika aku menjadi”
F. Penilaian

1
2.
3.

Teknik

: Penugasan

Bentuk instrumen : Soa Uraian
Soal instrumen

Buatlah kerangka karangan dan kembangkan menjadi karangan narasi!

Pedoman penskoran

No. Aspek KriteriaYang Dinilal Skor
1 Isi a. Kreatifitas dala pengembangan cerita | 1-5
b. Penciptaan kesan pembaca 1-5
c. Penciptaan kesan pembaca 1-5
2 Organisasi a. Penyampaian informasi latar dan 1-5
pelaku

b. Penygjian rangkaian cerita 1-5
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3 Bahasa a. Penggunaan kata dan kalimat 1-5

b. Keefektifan kalimat 1-5
4 Mekanik a. Penuliasan kata 1-5

b. Penulisan tanda baca 1-5
Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100 adalah sebagai berikuit.
Nilai Akhir = Perolehan Skor x  Skor Ideal (100) =

Skor Maksimum
Pangkep, 5 Juni 2017

Mengetahui,
Guru Bahasa Indonesia Peneliti

Drs. H. Ridwan

Eliskayana
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
Mata Pelgjaran
Kelas

Standar Kometensi

Indikator

Alokas Waktu
G. Tujuan Pembelajaran

(Perlakuan 3)

: SMP Negeri 3 Bungoro
: Bahasalndonesia
: VI

. 4.1 Menulis laporan perjalanan dalam bentuk

laporan, surat dinas dan petunjuk

. (1) Mampu menyusun kerangk karangan

berdasarkan urutan ruang, waktu, dan tema.
(2) Mampu mengembangkan kerangka karangan
menjadi karangan narasi dengan

menggunakan bahasa yang baik dan benar.

: 2 X 40 menit ( 1 pertemuan)

3. Siswamampu menyusun kerangka karangan berdasarkan urutan ruang,

waktu, dan tema.

4. Siswamampu mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan
narasi dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar.

H. Materi Pembelajaran

5. Pengertian karangan narasi

6. Cirri-ciri karangan naras

7. Langkah-langkah menyusun karangan narasi dan contohnya

8. Reality show ““jika aku menjadi”

. Metode Pembelajaran

4, Pemodelan
5. Tanyajawab
6. Inkuiri

J. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

No.

Kegiatan Waktu
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1 Kegiatan awal
a.  Guru mengecek kehadira siswa 1 menit
b. Aperseps 2 menit
c. Siswamendengarkan penjelasan guru 2 menit
tentang KD dan tujuan pembelgaran.
2 Kegiatan inti
a. Siswadiberi penjelasan mengenai 8 menit
karangan narasi.
b. Siswamencermati contoh karangan 7 menit
narasi yang diberikan oleh guru.
c. Siswamelihat tayangan reality show
“jika aku menjadi”. 40 menit
d. Siswa ditugass mencatat peristiwa
peristiwa penting dalam tayangan lalu
mengembangkannya menjadi karangan | 3 menit
narasi.
e. Siswamengumpulkan pekerjaannya
kepada guru.
3 Kegiatan akhir
Siswa dan guru melakukan refleksi 10 menit

K. Sumber Belajar

4.

o o ANOO

Keraf, Gorys. 2001. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama.

Buku BSE
Rekaman televis reality show “jika aku menjadi”
Penilaian
Teknik : Penugasan
Bentuk instrumen @ Soal Uraian
. Soal instrumen

Buatlah kerangka karangan dan kembangkan menjadi karangan narasi!

Pedoman penskoran

No. Aspek Kriteria Y ang Dinilai Skor

1 Isi a. Kreatifitas dala pengembangan cerita | 1-5
b. Penciptaan kesan pembaca 1-5
c. Penciptaan kesan pembaca 1-5

2 Organisasi c. Penyampaian informasi latar dan 1-5
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pelaku

d. Penyajian rangkaian cerita 1-5
3 Bahasa c. Penggunaan kata dan kalimat 1-5

d. Keefektifan kalimat 1-5
4 Mekanik c. Penuliasan kata 1-5

d. Penulisan tanda baca 1-5
Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100 adal ah sebagai berikut.
Nilai Akhir = Perolehan Skor X Skor Ideal (100) =

Skor Maksimum
Pangkep, 5 Juni 2017

Mengetahui,
Guru Bahasa Indonesia Peneliti

Drs. H. Ridwan

Eliskayana
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Lampiran 13: Instrumen Tes
Instrumen Tes Kelompok Kontrol

Sodl :
1.

Tulis nama, nomor absen, dan kelas pada lembar keja yang telah
disediakan !

Buatlah kerangka karangan dan kembangkan menjadi karangan naras
dengan tema Pertanian!

Panjang karangan minial tiga paragraph dan tidak boleh sama dengan
karangan teman yang lain !

Gunakan kalimat dan gjaan yang benar !

Kumpulkan karangan pada guru

Instrument Tes Kelompok Eksperimen

Perlakuan 1

Soal

1

»w

O N O

Tulis nama, kelas, dan nomor absen pada lembar kerja yang telah
disediakan!

Simaklah tayangan “jika aku menjadi” episode si anak yatim penjual kue
jaa, dengan cermat!

Catatlah peristiwa-peristiwa penting dalam tayangan!

Kembangkan peristiwa-peristiwa penting tersebut menjadi karangan naras
sesual kreativitas anda!

Karangan tidak boleh sama dengan karangan teman lain!

Panjang karangan minimal tiga paragrap!

Gunakan kalimat dan gjaan yang benar!

Kumpulkan karangan pada gurul!



116

Lampiran 14: Contoh Hasll Karangan Kelompok Kontrol
Saat Pretes dan Postes
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Lampiran 15: Contoh Hasll Karangan Kelompok Eksperimen
Saat Pretes dan Postes
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Lampiran 16;: Dokumentasi Pendlitian

Gambar 3: menonton tayangan reality show “jika aku menjadi”
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Gambar 4: siswa mendengarkan penjelsan guru

Gambar 6: Siswa mengerjakan tugas.
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